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ABSTRAK 

 

 

Temmy Mardiyani Tanjung, (2025):  Penerapan Model Pembelajaran 

Everyone Is A Teacher Here untuk 

Meningkatkan Keterampilan 

Komunikasi Siswa pada Mata  

Pelajaran IPAS Kelas V  Sekolah Dasar 

Negeri 136 Pekanbaru. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan komunikasi 

siswa pada mata pelajaran  IPAS melalui model pembelajaran everyone is a 

teacher here di kelas V SD Negeri 136 Pekanbaru. Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas yang subjeknya adalah seorang guru dan 23 orang siswa 

kelas V SD Negeri 136 Pekanbaru. Objeknya adalah model pembelajaran 

everyone is a teacher here dan keterampilan komunikasi siswa. Penelitian ini 

dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran everyone is a teacher here dapat meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa. Hal ini dapat dilihat dari grafik peningkatannya, di mana 

sebelum tindakan perbaikan dilakukan rata-rata pemahaman keterampilan 

komunikasi hanya mencapai 34 atau berada pada kategori pemahaman kurang 

baik. Kemudian setelah menerapkan model pembelajaran everyone is a teacher 

here pada siklus I keterampilan komunikasi siswa meningkat dengan mencapai 56 

atau tegolong baik. Pada siklus II keterampilan komunikasi siswa meningkat 

dengan mencapai 79 atau tergolong baik. 

 

Kata kunci : Model Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here, Keterampilan 

Komunikasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk sosial yang selalu terlibat dalam kegiatan 

komunikasi. Komunikasi telah menjadi bagian dari kehidupan manusia. 

Komunikasi adalah media utama dalam berinteraksi sosial. Tidak bisa 

dibayangkan, bagaimana jadinya kehidupan manusia jika tidak ada 

komunikasi. Jika tidak ada komunikasi seseorang akan kesulitan menyatakan 

keinginannya dan akan sulit pula memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Setiap 

manusia mengembangkan konsep dirinya melalui interaksi dengan orang lain 

dalam masyarakat dan itu dilakukan lewat komunikasi. 
1
 

Pembelajaran di abad ke-21 berfokus untuk memberikan para pembelajar 

empat keterampilan utama yang dikenal dengan 4C yaitu Critical Thinking 

atau berpikir kritis, Collaboration atau kemampuan bekerja sama dengan baik, 

Communication atau keterampilan komunikasi, dan Creativity atau 

kreativitas. 2
 Di dalam dunia pendidikan, Keterampilan Komunikasi juga 

menjadi bagian yang terpenting. Hampir  80 %  aktivitas diruang kelas adalah 

kegiatan komunikasi. Komunikasi yang baik di dunia pendidikan dapat 

memberi kontribusi sangat penting dalam pemahaman dan praktik interaksi 

                                                           
1
 Ponco Dewi Karyaningsih, Ilmu Komunikasi,  (Yogyakarta: Samudra Biru,2018), 

hlm.22. 
2
 Dyanti Mahrunnisya, Keterampilan Pembelajar Di Abad Ke-21, (JUPENJI: Jurnal 

Pendidikan Jompa Indonesia, Vol. 2. No. 1, 2023), hlm.107. 
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serta tindakan seluruh individu yang terlibat dalam dunia pendidikan. Hal ini 

karena proses pembelajaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi.
3
 

Komunikasi dalam pembelajaran adalah proses komunikasi yang terjadi 

antara pendidik (guru, instruktur, fasilitator, atau pengajar) dan peserta didik 

(siswa, mahasiswa, atau peserta pelatihan) dalam konteks pembelajaran. 

Komunikasi pembelajaran adalah proses interaksi antara pendidik dan peserta 

didik yang bertujuan untuk mentransfer pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

dari pendidik kepada peserta didik. Ini melibatkan pertukaran informasi, 

gagasan, dan konsep melalui berbagai metode seperti ceramah, diskusi, 

presentasi, dan interaksi langsung. Komunikasi pembelajaran memainkan 

peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif di mana 

peserta didik dapat memahami, menerima, dan menginternalisasi materi yang 

diajarkan.
4
  

Keterampilan komunikasi adalah dimensi penting dari komunikasi 

pendidikan. Keterampilan komunikasi sangat diperlukan untuk mencapai 

keberhasilan dalam belajar. Peserta didik akan mudah mengkomunikasikan 

berbagai hal yang menyangkut materi pembelajaran, baik secara lisan 

maupun tulisan dengan keterampilan komunikasi. Keterampilan komunikasi 

menjadi disiplin ilmu yang eksklusif dalam kurikulum pada bidang akademis. 

Robert T. Craig menunjukkan bahwa tidak ada teori Keterampilan 

                                                           
3
 Ngainum Naim, Dasar-Dasar Komunikasi Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Zurr Media, 

2014), hlm.27. 
4
Umar, Komunikasi Pembelajaran Di Era Digital . (Malang: PT. Literasi Nusantara 

Abadi Grup,2014) hlm.73. 
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Komunikasi khusus dalam bidang pendidikan. Tetapi munculnya globalisasi 

telah membuka jalan di bidang pendidikan dengan fokus khusus pada 

Keterampilan Komunikasi. Komunikasi pendidikan menjadi berkaitan dengan 

aspek komunikatif belajar mengajar dalam berbagai situasi dan konteks. 

Keterampilan komunikasi menjadi sangat penting karena setiap orang 

mempunyai kebutuhan untuk mengemukakan ide, membantu dalam proses 

penyusunan pikiran, juga merupakan dasar untuk memecahkan masalah. 

Uraian tersebut memberikan gambaran bahwa Keterampilan Komunikasi 

merupakan salah satu jantung dalam pembelajaran, sehingga perlu 

diimplementasikan dalam aktivitas belajar.
5
 Komunikasi juga dapat diartikan 

sebagai suatu proses pemindahan informasi antara dua orang manusia atau 

lebih dengan menggunakan simbol simbol bersama. Komunikasi sekurang-

kurangnya melibatkan dua pertisipasi yaitu pemberi dan penerima. 
6
 

Dalam dunia pendidikan dasar, keberadaan Ilmu Pengetahuan Alam Dan 

Sosial (IPAS) sebagai salah satu mata pelajaran di SD yang harus mampu 

membentuk karakter keterampilan komunikasi sebagai salah satu 

keterampilan untuk mengembangkan kehidupan sosial yang berkaitan dengan 

pengembangan keterampilan dan tangguang jawab siswa sebagai anggota 

masyarakat. Salah satu tujuan pembelajaran IPAS adalah mampu 

mengembangkan keterampilan seperti komunikasi dan rasa tanggung jawab 

                                                           
5
 Mia Aulia, Meningkatakan Keterampilan Komunikasi Lisan Melaui Metode 

Storytelling, Manajerial, (JURNAL Management Dan Sistem,  Vol 17, No 1 2018) hlm.1. 
6
 Mohammad Surya, Psikologi Guru Konsep dan Aplikasi dari Guru,(Bandung: Alfabeta, 

2015), hlm. 334. 
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pada diri siswa. IPAS merupakan salah satu mata pelajaran pada jenjang SD 

yang berupaya mengembangkan keterampilan siswa, bagaimana siswa 

sebagai individu berinteraksi dengan lingkungannya baik fisik maupun sosial 

dengan keterampilan komunikasi yang dimilikinya. 
7
Dari pengertian dan 

fungsi IPAS tersebut, maka pembelajaran IPAS dapat digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas V 

sekolah dasar negeri 136 Pekanbaru diperoleh, bagi sebagian siswa 

komunikasi itu merupakan hal yang tidak sulit, mereka tidak akan kesulitan 

jika mereka komunikasi dengan teman mereka sendiri dalam bahasa sehari-

hari. Tetapi mereka akan kesulitan jika diharuskan berbicara di depan kelas, 

di depan teman yang banyak dan di depan guru mereka. 

Terutama dalam hal menyampaikan pendapat, berargumentasi, 

memberikan usulan maupun menjawab pertanyaan dari guru. Kebanyakan 

dari siswa takut dan sulit untuk mengungkapkan pendapatnya ketika 

pembelajaran sedang berlangsung. Dan banyak dari siswa jika diminta untuk 

menjelaskan materi maka mereka akan kesulitan, tidak begitu lancar bahkan 

bingung dalam merangkai kata-kata. Hal ini disebabkan kurangnya 

keterampilan komunikasi yang dimiliki oleh siswa. 

                                                           
7
Nuraini Rizki, Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa dengan Menggunakan 

Pendekatan Saintifik pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SDN 035 Indrapuri 

1A. (Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol 2 No.1,2021), hlm.1158. 
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Berdasarkan hasil observasi dan tes yang peneliti lakukan terhadap siswa 

kelas V SD Negeri 136 terkait pembelajaran IPAS, untuk sementara 

disimpulkan masih banyak ditemukan siswa yang belum terampil dalam 

komunikasi. Hal itu tergambar pada gejala-gejala berikut: 

1. Dari 23 orang siswa, 22 siswa (95%) yang kurang mampu mengeluarkan 

ide dan pemikiran dengan efektif. 

2. Dari 23 orang siswa, 7 siswa (30%) yang kurang mampu mendengarkan 

dengan efektif. 

3. Dari 23 orang siswa, 22 siswa (95%) yang kurang mampu menyampaikan 

informasi dengan baik 

4. Dari 23 orang siswa, 20 siswa (86%) yang kurang mampu menggunakan 

bahasa yang baik dan efektif 

 

Dari gejala-gejala yang dikemukakan di atas, dapat dilihat bahwa 

keterampilan komunikasi siswa kelas V SD Negeri 136 Pekanbaru masih 

tergolong rendah. Berdasarkan refleksi yang peneliti lakukan bersama guru 

kelas, salah satu penyebab munculnya gejala-gejala di atas adalah belum 

melibatkan siswa secara aktif, kurang motivasi siswa untuk mampu 

meningkatkan keterampilan komunikasinya secara optimal. Selama 

pembelajaran, guru telah melakukan banyak usaha dan penerapan berbagai  

model pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. 
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Namun selama proses pembelajaran berlangsung, masih banyak rasa 

ketakutan dalam diri siswa untuk mampu berkomuikasi dengan baik.
8
 

Setelah membaca beberapa literatur dan penelitian relevan serta 

berdiskusi dengan guru kelas, untuk mengatasi permasalahan di atas 

diperlukan cara atau model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa dan peneliti berasumsi bahwa salah satu 

model pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa adalah model pembelajaran Everyone Is A Teacher Here. 

Model pembelajaran Everyone Is A Teacher Here adalah salah satu model 

pembelajaran yang dilandasi teori konstruktivisme, ini menyatakan bahwa 

siswa sebagai pemain dan guru sebagai fasilitator yang mendorong siswa 

dengan mengembangkan potensinya secara optimal. Dan termasuk salah satu 

cara melibatkan siswa berperan aktif di kelas baik dalam membuat pertanyaan 

untuk temannya, berani bertanya, menanggapi, maupun tampil menjawab dan 

menjelaskan kepada teman temannya.
9
  

Menurut Suprijono model Everyone Is A Teacher Here merupakan cara 

tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan maupun 

individual. Metode ini memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk 

berperan sebagai guru bagi kawan kawannya.
10

 Menurut Putri Imarotul Fitria   

Model Everyone Is A Teacher Here dapat meningkatkan kualitas 

                                                           
8
 Hasil Observasi dan Wawancara dengan Wali Kelas V SDN 136 Pekanbaru, 10 

september 2024 Pukul 10.00 WIB 

 
9
 Kadariah, Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Everyone Is A Teavher Here 

(ETH )Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,( Jurnal ekonomi dan pendidikan, vol.1, 

No.2,2018), hlm.2616. 
10

 Agus Suprijono, Cooperative Learning :Teori dan aplikasi paikem. (Bandung: Pustaka 

Pelajar,2014), hlm.156. 
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Keterampilan Komunikasi siswa melalui kegiatan menyampaikan pertanyaan, 

menjawab dan menanggapi. 
11

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti merasa perlu 

melakukan penelitian dengan judul: “Penerapan Model Pembelajaran 

Everyone Is A Teacher Here Untuk Meningkatkan Keterampilan 

komunikasi Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V Sekolah Dasar 

Negeri 136 Pekanbaru”. 

B. Definisi Istilah 

Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran Everyone Is A Teacher Here  

Model pembelajaran Everyone Is A Teacher Here merupakan salah 

satu model pembelajaran yang dilandasi oleh teori konstruktivisme, Ini 

menyatakan bahwa siswa sebagai pemain dan guru sebagai fasilitator 

yang mendorong siswa dalam mengembangkan potensinya secara 

optimal. Dan termasuk salah satu cara melibatkan siswa berperan aktif 

di kelas baik dalam membuat pertanyaan untuk temannya, berani 

bertanya,menanggapi,maupun tampil memaparkan jawaban dan 

menjelaskan kepada teman-temannya. 
12

 Dengan model ini masing-

masing siswa diwajibkan untuk berbicara dan aktif dalam proses 

pembelajaran,menyampaikan pendapat, ide, pengetahuan dan informasi. 

                                                           
11

 Putri Imarotul Fitriah, “Meningkatkan Keterampilan Kominukasi Siswa Melalui 

Penerapan Metode Everyone Is A Teacher Here ” (Journal Of Education Action Research: Vol.4, 

No.4, P-ISSN 2020) hlm.574 
12

 Agus Suprijono, op.cit.,  hlm.110. 
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2. Keterampilan Komunikasi  

Keterampilan komunikasi merupakan keterampilan yang 

memungkinkan siswa untuk memahami informasi dan pesan yang 

diberikan oleh guru, memberikan tanggapan, mengemukakan ide dan 

pendapat, serta bertanya dengan baik saat mengalami kesulitan dalam 

memahami materi pelajaran.
13

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan seperti diatas 

maka penulis menyusun rumusan masalah yaitu: “Bagaimanakah Penerapan 

Model Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Komunikasi Siswa Pada Muatan Pelajaran IPAS di Kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 136 Pekanbaru?” 

D. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah “Untuk 

mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran Everyone Is A 

Teacher Here dapat Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa Pada 

Muatan Pelajaran IPAS di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 136 Pekanbaru.” 

E. Manfaat Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka 

manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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 Putri Imarotul Fitriah, op.cit., hlm.547 
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1. Bagi Siswa, Penelitian ini di harapkan dapat  meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa pada mata pelajaran IPAS. 

2. Bagi Guru, Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan model 

pembelajaran yang efektif, kreatif, dan efisien, agar dapat meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa. 

3. Bagi Sekolah, Meningkatkan prestasi sekolah dilihat dari peningkatan 

keterampilan komunikasi peserta didik serta meningkatkan kualitas 

pengajar dalam menerapkkan model pembelajaran. 

4. Bagi penulis 

a. Penelitian ini merupakan salah satu persyaratan dalam 

menyelesaikan Program Sarjana Pendidikan (S1) Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

b. Untuk menambah wawasan ilmiah dalam melakukan Penelitian 

Tindakan Kelas terkait keterampilan komunikasi siswa di Sekolah 

Dasar.
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BAB II 

    KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan suatu proses perencanaan yang 

digunakan untuk pedomanan dalam proses pembelajaran. Model 

pembelajaran juga merupakan salah satu bentuk pendekatan yang 

digunakan dalam rangka membentuk perubahan perilaku peserta didik 

agar dapat meningkatkan motivasi dalam proses pembelajaran. Konsep 

model pembelajaran sangat erat sekali kaitannya dengan gaya belajar 

peserta didik dalam meningkatkan prestasi belajar. Konsep model 

pembelajaran harus memiliki makna yang lebih luas yang mencakup;  

a. Rasional teoritis yang logis disusun oleh para pencipta atau 

pengembangnya dalam model pembelajaran. 

b. Mempunyai landasan tentang apa dan bagaimana peserta didik belajar 

dan mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan 

c. Adanya perubahan dalam cara mengajar yang perlu dilakukan agar 

model pembelajaran tersebut dapat dilaksanakan dengan baik dan 

berhasil sesuai dengan tujuan pembelajaran 

d. Perlunya melibatkan lingkungan sebagai sumber belajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
14

                                                           
14

Shiphy Octavia, Model-Model Pembelajaran, (Yogyakarta: deepublish, 2020),hlm.12. 
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2. Model Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here  

a. Pengertian Model Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here  

 

Model pembelajaran Everyone Is A Teacher Here merupakan 

model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada setiap 

siswa untuk berperan sebagai guru bagi kawan- kawannya, sehingga 

siswa yang selama ini tidak mau terlibat akan ikut serta dalam 

pembelajaran secara aktif. Dan termasuk salah satu cara melibatkan 

siswa berperan aktif di kelas baik dalam membuat pertanyaan untuk 

temannya,berani bertanya,menanggapi,maupun tampil memaparkan 

jawaban dan menjelaskan kepada teman-temannya.
15

  

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Silberman. 

Everyone Is A Teacher Here dapat diartikan bahwa semua bisa jadi 

guru merupakan model yang mudah guna memperoleh partisipasi 

kelas yang besar dan tanggung jawab individu.
16

  

Dalam konteks pembelajaran, Nurdiana mengungkapkan bahwa 

Everyone Is A Teacher Here adalah model pembelajaran adalah 

sebuah pendekatan dimana setiap siswa menjadi “guru” untuk 

teman-temannya. Pendekatan ini berfokus pada keterlibatan aktif 

siswa dalam proses pembelajaran. Dengan menjadikan siswa sebagai 
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Amin, Linda, 164 Pembelajaran Kontemporer, (Bandung:Pusat Penerbitan 

LPPM,2022), hlm.205 
16

Silberman, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Bandung: Nuansa, 2011), 

hlm.171.  
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pengajar, mereka dipaksa untuk lebih memahami materi dan lebih 

terlibat dalam kegiatan belajar.
17

 

Menurut Suyanto Everyone Is A Teacher Here adalah model 

pembelajaran yang melibatkan setiap siswa untuk tidak hanya 

berperan sebagai peserta didik, tetapi juga sebagai pengajar. Setiap 

siswa diberikan kesempatan untuk mengajarkan materi yang telah 

dipelajari kepada teman temannya. Dengan demikian, siswa dapat 

memperdalam pemahaman mereka melalui proses mengajar, serta 

meningkatkan keterampilan sosial dan komunikasi mereka
18

 

Slamet dalam bukunya mengatakan bahwa dalam model 

Everyone Is A Teacher Here siswa dilibatkan dalam proses 

pembelajaran secara aktif dengan cara mengajar teman-temannya. 

Hal ini bertujuan untuk menciptakan atmosfer pembelajaran yang 

lebih kolaboratif, serta membangun rasa tanggung jawab dalam diri 

siswa terhadap proses pembelajaran di kelas. Dalam model ini, siswa 

belajar untuk mengkomunikasikan ide dan pengetahuan yang mereka 

miliki.
19

 Dalam model ini setiap siswa memiliki kesempatan untuk 

berbagi pengetahuan dan menjadi pengajar bagi rekan rekannya. Hal 

ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

yang dipelajari,karena mereka di haruskan untuk mengajar kembali 
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 Nurdiana, model pembelajaran aktif untuk meningkatkan partisipasi siswa. (Jurnal 

Pendidikan, vol.8, No.2), hlm. 45. 
18

 Suyanto, Strategi Pembelajaran Inovatif: Berbagai Pendekatan Dan Model 

Pembelajaran, (Yogyakarta: Graha Ilmu,2008), hlm.116 
19

 Slamet, pembelajaran Kooperatif, (Jakarta:Rineka Cipta,2017)hlm.205 
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konsep konsep yang telah mereka pelajari. Proses mengajarkan ini 

memperdalam pemahaman siswa sekaligus mengembangkan 

keterampilan komunikasi siswa dan kerjasama antar siswa. 

b. langkah-langkah Model Pembelajaran Everyone Is A Teacher 

Here  

Menurut Muhamad Ishaac, Agar pembelajaran lebih efektif 

maka Langkah-Langkah Model Pembelajaran Everyone Is A Teacher 

Here yaitu sebagai berikut:  

1) Guru membagikan kertas kepada setiap peserta didik, Kemudian 

guru meminta peserta didik untuk menuliskan sebuah 

pertanyaan tentang materi pokok yang telah atau yang sedang 

dipelajari, atau topik khusus yang ingin mereka diskusikan 

dalam kelas.  

2) Kumpulkan kertas-kertas tersebut,dikocok kemudian dibagikan 

kembali secara acak kepada masing-masing peserta didik dan 

usahakan pertanyaan tidak kembali kepada pemilik pertanyaan. 

3) Mintalah peserta didik membaca dan memahami pertanyaan di 

kertas masing- masing, Kemudian mintalah mereka memikirkan 

jawaban atas pertanyaan itu.  

4) Mintalah salah satu siswa yang rela untuk membacakan 

pertanyaan yang ada di tangannya (untuk menciptakan budaya 

bertanya, upayakan memotivasi peserta didik untuk angkat 
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tangan bagi yang siap membaca tanpa langsung menunjuknya, 

bisa dilakukan dengan memberikan reward atau sejenisnya).  

5) Mintalah dia memberikan respon (jawaban/penjelasan) atas 

pertanyaan atau permasalahan tersebut, Kemudian mintalah 

kepada teman sekelasnya untuk memberi pendapat atau 

melengkapi jawabannya.  

6) Berikan apresiasi (pujian) terhadap setiap jawaban/tanggapan 

peserta didik agar termotivasi dan tidak takut salah.  

7) Kembangkan diskusi secara lebih lanjut dengan cara siswa 

bergantian membacakan pertanyaan di tangan masing-masing 

sesuai waktu yang tersedia.
20

 

Menurut Ahiza Nur dan Irwan Muhammad langkah-langkah Model 

Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here adalah sebagai berikut:  

1) Guru Menjelaskan Materi Pembelajaran Dan Meminta Siswa 

Untuk Memahami Penjelasan Guru 

2) Guru Membagikan Secarik Kertas Atau Kartu Index Kepada 

Semua Siswa Untuk Menuliskan Satu Pertanyaan Tentang 

Materi Yang Sedang Dipelajari  

3) Guru Kemudian Mengacak Kertas Pertanyaan Yang Telah 

Dikumpulkan Oleh Siswa Untuk Dibagikan Lagi Kepada Setiap 
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Muhamad Ishaac, Pengembangan Model-Model Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, (Guepedia, 2020), hlm.52-53. 
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Siswa Dan Meminta Siswa Untuk Mulai Memikirkan 

Jawabannya. 

4) Guru Meminta Siswa Secara Sukarelawan 1 Orang Untuk 

Membacakan Pertanyaan Tersebut Dan Membacanya 

5) Guru Meminta Siswa Yang Lain Untuk Menambahkan Jawaban 

Dan Menanggapi, Kemudian Guru Melanjutkan Dengan 

Meminta Sukarelawan Selanjutnya.
21

 

 

Dari berbagai pendapat diatas maka penulis menggunakan 

langkah-langkah Model Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here 

mengikuti pendapat dari Ahiza Nur dan Irwan Muhammad. 

Alasannya karena langkah-langkah tersebut secara spesifik dapat 

menggambarkan aspek-aspek yang ingin dicapai dalam penelitian. 

Langkah-langkah ini relevan dengan tujuan penelitian dan mampu 

memberikan gambaran yang jelas mengenai tingkat keberhasilan dan 

efektifitas langkah-langkah yang dilakukan . selain itu, langkah-

langkah ini mudah di ukur, serta dapat digunakan untuk 

menganalisis data secara objektif dan sistematis. 

 

 

 

                                                           
21

 Ahiza Nur dan Irwan Muhammad, Everyone Is A Teacher Here ,(Sulawesi Selatan :CV 

Kaffah Learning Center,2019), hlm.80-81. 
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c. Kelebihan Model Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here  

Tidak dapat di pungkiri bahwa setiap model pembelajaran 

memiliki kelebihan dan kelemahan, model Pembelajaran Everyone Is 

A Teacher Here memiliki kelebihan sebagai berikut: 

1. Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa, 

sekalipun saat itu siswa sedang ribut, dan mengantuk menjadi 

segar 

2. Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan daya 

pikir, termasuk daya ingat 

3. Mengembangkan keberanian dan keterampilan komunikasi 

siswa
22

 

d. Kekurangan Model Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here.  

Adapun kekurangan atau kelemahan dari model Everyone Is A 

Teacher Here yaitu sebagai berikut: 

1) Memerlukan penjelasan materi di awal oleh pendidik agar soal 

yang dibuat peserta didik tidak menyimpang dari tujuan 

pembelajaran.  

2) Membutuhkan waktu yang lama untuk menghabiskan semua 

pertanyaan untuk kelas besar.
23

 

Usaha yang dapat dilakukan untuk mengurangi kelemahan dari 

model Everyone Is A Teacher Here yaitu: 
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 Amin,Linda, op.cit.  
23

 Amin,Linda, op.cit.  
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1) Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan kata-kata yang 

lemah lembut,tidak mudah marah agar siswa berani berbicara 

menyampaikan idenya dan tidak merasa dalam suasana tegang.  

2) Guru selalu mengingatkan siswa agar membuat pertanyaan yang 

sesuai dengan materi yang sudah dipelajari sebelumnya atau 

tidak melenceng dari materi yang sudah dipelajari. 

 

3. Keterampilan Komunikasi 

a. Pengertian Keterampilan Komunikasi 

Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pertanyaan yang 

dilakukan oleh seseorang kepada orang lain sebagai konsekuensi dari 

hubungan sosial. 
24

Sedangkan menurut John R. Wenburg dan 

William W Wilmot : Komunikasi adalah suatu usaha untuk 

memperoleh makna. Komunikasi menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari seluruh aktivitas manusia, baik sebagai individu 

maupun sebagai kelompok. Lewat komunikasi, manusia 

berhubungan satu sama lain dengan berbagai tujuan. Makanya, 

dalam setiap langkah hidupnya manusia selalu membutuhkan 

komunikasi. Dengan demikian, komunikasi menjadi ciri yang 

melekat dalam kehidupan manusia.
25
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Rachman Maman, Dasar-Dasar Komunikasi dan Keterampilan Dasar Mengajar. 

(Lembaga Pengembangan Pendidikan: Semarang 2015), hlm.8.  
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Keterampilan komunikasi dapat diartikan sebagai kemampuan 

menyampaikan suatu pertanyaan oleh satu orang kepada orang lain 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Selanjutnya menurut Agus 

Hardjana mendefinisikan komunikasi sebagai proses penyampaian 

makna dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang kepada 

orang lain melalui media tertentu. Keterampilan komunikasi adalah 

suatu proses interaksi sejumlah komponen dalam menyampaikan 

suatu pertanyaan oleh seseorang kepada orang lain untuk mencapai 

tujuan tertentu. 

Nevizond Chatab menyatakan keterampilan komunikasi 

merupakan keterampilan mengadakan hubungan lewat saluran 

komunikasi manusia atau media sehingga pesan dapat dipahami 

dengan baik.
26

 Mark Knapp dan Hafied Cangara menyatakan bahwa 

komunikasi mempunyai beberapa fungsi yakni: meyakini sesuatu 

yang telah diucap, menunjukkan emosi dan perasaan yang tidak bisa 

diutarakan dengan kata-kata, menunjukkan jati diri, dan melengkapi 

atau menambah ucapan-ucapan yang dirasakan belum sempurna.
27

 

b. Fungsi Keterampilan Komunikasi 

Komunikasi dilakukan oleh seseorang sebagai wujud bahwa 

setiap manusia memerlukan orang lain untuk dapat memenuhi 

kebutuhannya. Setiap komunikasi yang dilakukan oleh seorang 

individu memiliki maksud dan fungsi tertentu dalam rangka 
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 Nofrion, Penerapan Teori dan Konsep Komunikasi dalam Pembelajaran ( Jakarta: 
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memenuhi kebutuhan tersebut. Menurut william I.Gorden 

menyebutkan fungsi komunikasi antara lain sebagai berikut: 
28

 

1) Fungsi sosial, Dapat dikatakan bahwa didalam kehidupan 

komunikasi adalah persyaratan yang utama dalam kehidupan 

manusia. Tidak ada manusia yang melepaskan hidupnya untuk 

berkomuikasi antar sesama. Dengan seperti itu, komunikasi 

sosial sangat penting dalam kehidupan manusia pada umumnya 

untuk membantunya berinteraksi dengan sesama, karena 

manusia tercipta sebagai mahluk sosial. Karena sifat manusia 

yang selalu berubah-ubah hingga kini belum dapat diselidiki dan 

dianalisis secara tuntas hubungan antara unsur unsur didalam 

masyarakat secara lebih mendalam dan terorganisir Komunikasi 

sosial adalah kegiatan komunikasi yang diarahkan pada 

pencapaian suatu situasi integrasi sosial. Komunikasi sosial juga 

merupakan suatu proses pengaruh-mempengaruhi mencapai 

keterkaitan sosial yang dicita-citakan antar individu yang ada di 

masyarakat. Komunikasi sosial setidaknya mengisyaratkan 

bahwa komunikasi itu penting untuk menbangun konsep diri 

kita, aktualisasi diri, kelangsungan hidup, memperoleh 

kebahagian, terhindar dari tekanan dan ketegangan (lewat 

komunikasi yang bersifat menghibur) dan mempunyai hubungan 

dengan orang lain. 
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2) Fungsi ekspresif, Artinya komunikasi berfungsi untuk 

menyampaikan perasaan-perasaan, dan di harapkan dengan 

adanya komunikasi dapat menyampaikan perasaan yang ingin 

dinyatakan 

3) Fungsi ritual, pola komunikasi dalam perspektif ritual bukanlah 

si pengirim mengirimkan suatu pesan kepada penerima, namun 

sebagai upacara suci dimana setiap orang ikut mengambil bagian 

secara bersama dalam bersekutu dan berkumpul sebagaimana 

halnya melakukan perjamuan kudus. Dalam pandangan ritual, 

yang lebih dipentingkan adalah kebersamaan masyarakat dalam 

melakukan doa, bernyanyi 

4) Fungsi  instrumental mempunyai beberapa tujuan umum, di 

antaranya: menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah 

sikap dan keyakinan, dan mengubah perilaku atau 

menggerakkan tindakan, dan juga untuk menghibur. Kesemua 

tujuan tersebut dapat disebut membujuk (bersifat persuasif). 

Komunikasi yang berfungsi memberitahukan atau menerangkan 

(to inform) mengandung muatan persuasif dalam arti bahwa 

pembicara menginginkan pendengarnya mempercayai bahwa 

fakta atau informasi yang disampaikannya akurat dan layak 

untuk diketahui. dan seremonialnya. 

Pada konteks pembelajaran, keterampilan dalam komunikasi 

dapat dimaknai sebagi keterampilan yang harus dimiliki dan dikuasai 
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oleh seorang peserta didik karena keterampilan ini bertujuan untuk 

menggali pengetahuan sebanyak-banyaknya serta menyampaikan 

informasi kepada masyarakat baik secara lisan maupun tulisan. 

Komunikasi dalam pembelajaran akan membuat kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih efektif karena akan terbangun 

komunikasi atara guru dan peserta didik, ataupun diantara sesama 

peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Komunikasi yang jelas, tepat, dan terbuka membantu peserta didik 

untuk memahami materi pembelajaran dengan lebih baik. 

Penggunaan bahasa yang mudah dimengerti, contoh yang relevan, 

dan penjelasan yang mendalam membantu peserta didik untuk 

menguasai konsepkonsep yang diajarkan.
29

 

 

c. Indikator Keterampilan Komunikasi 

Salah satu alat untuk berpartisipasi adalah komunikasi. 

Komunikasi membutuhkan keahlian dan kecakapan, seperti bagaimana 

cara siswa mengungkapakan pendapat yang tidak memojokkan dan 

membuat orang lain tersinggung. Keahlian komunikasi menjadi kunci 

awal untuk melakukan partisipasi secara baik.
30
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 Rudi Hartono, Ragam Model Mengajar yang Mudah Diterima Murid (Jogjakarta: 

DIVA press, 2013), hlm.43-44.   
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Menurut Sutardji dalam Sundahry terdapat beberapa indikator 

komunikasi yang efektif, yakni sebagai berikut:
31

 

1) Pemahaman 

Kemampuan memahami pesan secara cermat sebagaimana 

dimaksudkan oleh komunikator. Tujuan dari komunikasi adalah 

terjadinya pengertian bersama, dan untuk sampai pada tujuan itu, 

maka seorang komunikator maupun komunikan harus sama-sama 

saling mengerti fungsinya masing-masing. Komunikator mampu 

menyampaikan pesan sedangkan komunikan mampu menerima 

pesan yang disampaikan oleh komunikator. 

2) Kesenangan 

Apabila proses komunikasi itu selain berhasil menyampaikan 

informasi, juga dapat berlangsung dalam suasana yang 

menyenangkan kedua belah pihak. Suasana yang lebih rileks dan 

menyenangkan akan lebih enak untuk berinteraksi bila 

dibandingkan dengan suasana yang tegang. Dengan adanya 

suasana semacam itu, maka akan timbul kesan yang menarik. 

3) Pengaruh pada sikap 

Tujuan komunikasi adalah untuk mempengaruhi sikap. Jika 

dengan komunikasi dengan orang lain kemudian terjadi perubahan 
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pada prilakunya, maka komunikasi yang terjadi adalah efektif. 

Namun, jika tidak ada perubahan pada sikap seseorang, maka 

komunikasi tersebut tidaklah efekttif. 

4) Hubungan yang makin baik 

Dalam proses komunikasi yang efektif secara tidak sengaja 

meningkatkan kadar hubungan interpersonal. Seringkali jika orang 

telah memiliki persepsi yang sama, kemiripan karakter, dan cocok, 

maka dengan sendirinya hubungan akan terjadi dengan baik. 

5) Tindakan 

Komunikasi akan efektif jika kedua belah pihak setelah 

komunikasi terdapat adanya sebuah tindakan.  

Spesifik dalam kaitannya dengan bidang pendidikan terutama 

pembelajaran, menurut Taryono indikator keterampilan komunikasi 

adalah sebagai berikut: 

1) Memberi penjelasan ide 

2) Melakukan pengaturan waktu presentasi 

3) Melakukan kontak mata dengan audiens 

4) Berbicara dengan suara jelas 

5) Melakukan alat bantu presentasi 

6) Menanggapi pertanyaan audiens 

7) Berpartisipasi dalam presentasi kelompok 
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Menurut Budiono dan Abdurrohim dalam penelitiannya 

Keterampilan Komunikasi memiliki empat indikator pencapaian dalam 

proses pembelajaran, dan penelitian ini menggunakan pendapat 

Budiono dan Abdurrohim yaitu:  

1) Mampu mengeluarkan ide dan pemikiran dengan efektif. 

2) Mampu mendengarkan dengan efektif. 

3) Mampu menyampaikan informasi dengan baik dan  

4) Menggunakan bahasa yang baik dan efektif.
32

 

Alasan saya memilih indikator pencapaian ini adalah karena 

indikator tersebut secara spesifik dapat menggambarkan aspek-aspek 

yang ingin dicapai dalam penelitian. Indikator ini relevan dengan tujuan 

penelitian dan mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai 

tingkat keberhasilan dan efektifitas langkah-langkah yang dilakukan . 

selain itu, indikator ini mudah di ukur, serta dapat digunakan untuk 

menganalisis data secara objektif dan sistematis. 

 

B. Hubungan antara model Everyone Is A Teacher Here dengan 

keterampilan komunikasi 

Menurut pendapat beberapa para ahli maka Model pembelajaran 

Everyone Is A Teacher Here dapat di jadikan solusi atau alternatif dalam 

tindakan penelitian perbaikan terkait keterampilan komunikasi siswa, karena 

model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran dimana siswa 
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mampu melakukan aktivitas komunikasi dengan membuat pertanyaan serta 

menjelaskan jawabannya di depan kelas. Manfaat dari model ini adalah 

menangkap isi pesan yang di sampaikan oleh seseorang, kemudian 

kemampuannya untuk menanggapi pesan tersebut yang kemudian 

disampaikan secara lisan, serta kemampuan untuk memahami makna 

komunikasi yang telah di sampaikan sang pembicara melalui ujaran lisan. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa model pembelajaran Everyone Is A 

Teacher Here merupakan salah satu solusi yang dapat meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa.
33

 

Dalam usaha meningkatkan keterampilan komunikasi siswa ini 

diperlukan Model atau cara yang tepat dalam menyampaikan suatu 

pembelajaran kepada siswa. Karena bagi guru model pembelajaran dijadikan 

sebagai pedoman dan acuan bertindak yang sistematis dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Sedangkan bagi siswa, menggunakan Model pembelajaran 

dapat mempermudah proses pembelajaran karena setiap model pembelajaran 

dirancang untuk mempermudah proses pembelajaran. Untuk itu diharapkan 

model pembelajaran Everyone Is A Teacher Here ini memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk saling berbagi informasi sehingga akan terjadi 

komunikasi dalam pembelajaran. 

Model pembelajaran Everyone Is A Teacher Here merupakan model yang 

memberikan kesempatan pada setiap peserta didik untuk bertindak sebagai 

seorang pengajar terhadap peserta didik lain, hal ini mampu melatih 
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keterampilan komunikasi peserta didik didepan kelas. Model Everyone Is A 

Teacher Here ini dapat menambah keterampilan komunikasi karna pada 

proses pembelajaran tidak hanya berpusat pada pendidik tetapi peserta didik 

dilibatkan dalam menjelasakan dan mengkomunikasikan hasil 

pengetahuannya sendiri melalui teman sebayanya di depan kelas.
34

 

Dengan demikian pembelajaran melalui Model Pembelajaran Everyone Is 

A Teacher Here  dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa pada 

mata pelajaran IPAS. 

 

C. Penelitian Relevan 

Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 

sebelumnya, ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yakni 

penelitian yang dilakukan oleh: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rahminah pada tahun 2020, dengan judul 

“Pengaruh Model Everyone ia A Teacher Here terhadap Hasil Belajar Ips 

kelas III SD”. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh dari Model 

Everyone Is A Teacher Here terhadap hasil belajar Ips kelas III sekolah 

dasar 21 Pontianak Timur. Hal ini dapat di nilai dari: (1) Rata-rata hasil 

belajar peserta didik menggunakan Model Everyone Is A Teacher Here 

dalam pembelajaran Ips kelas III Sekolah Dasar Pontianak Timur adalah 

61.89 (2) Rata-rata hasil belajar peserta didik tanpa menggunakan Model 

Everyone Is A Teacher Here adalah 74.36 (3) Berdasarkan analisis data 

post-test yang telah di lakukan dengan statistic non parametric di kelas 
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control dan eksperimen dengan taraf kesalahan 0,025.
35

 Adapun 

persamaan penelitian Rahminah dengan penelitian adalah sama-sama 

meneliti dengan model Everyone Is A Teacher Here Sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel Y, Rahminah meneliti tentang Hasil 

Belajar. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Pipit Eka Febrianti, yang berjudul 

“Penerapan Model Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here untuk 

Meningkatkan keterampilan Pemecah masalah Sosial Peserta didik Pada 

Mata Pelejaran IPS Kelas IV SDN Jatilangkung”. Tujuan penlitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan pemecahan 

masalah sosial peserta didik. Penilitian ini menggunakan metode penelitian 

tindakan kelas bersifat kolaboratif yaitu berlangsung tiga siklus, setiap 

siklusnya melalui tiga tahap yaitu perencanaan, perlakuan, dan 

pengamatan, dan refleksi. Hasil dari penelitian ini pada aktivitas pendidik 

siklus I 74%, siklus II 82%. Sedangkan untuk aktivitas peserta didik pada 

siklus I 79,5%, dan siklus II 91%. Dapat disimpulkan bahwa penerapan 

Model Everyone Is A Teacher Here dapat meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah social peserta didik pada mata pelajaran IPS.
36

 

Adapun persamaan penelitian Pipit Eka Febrianti dengan penelitian adalah 
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 Rahminah, Pengaruh Model Everyone ia A Teacher Here terhadap Hasil Belajar Ips 

kelas III SD, (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa, vol.5, no. 2. 2020), hlm. 
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 Pipit Eka Febrianti, Penerapan Model Everyone Is A Teacher Here  untuk 
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sama-sama meneliti dengan model Everyone Is A Teacher Here Sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel Y, Pipit Eka Febrianti meneliti 

tentang keterampilan Pemecah masalah. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Marshinta Dwijayanti pada tahun 2023 

dengan judul “ Penerapan Model Pembelajaran Everyone Is A Teacher 

Here untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Belajar Ips pada 

Peserta didik Kelas V SDN 1 Pelem Boyolali pada Tahun 2023”. Hasil 

penelitian menyimpulkan bahwa keatifan dan hasil belajar IPS peserta 

didik mengalami peningkatan yaitu: (1) peningkatan keaktifan peserta 

didik yang meliputi: a) keaktifan mendengarkan penjelasan dan intruksi 

dari pendidik meningkat dari siklus I 50% menjadi 87,5% pada siklus II. b) 

keaktifan mengajukan pertanyaan meningkat dari siklus I 50% menjadi 

87,5%. c) keaktifan menjawab pertanyaan/soal siklus I 62,5% menjadi 

87,5% pada siklus II. d) keaktifan peserta didik merespon jawaban teman 

siklus I 37,5% menjadi 87,5% pada siklus II. 2) peningkatan hasil belajar 

yaitu sebelum adanya tindakan kelas hasil belajar peserta didik yang diatas 

KKM sebelum tindakan sebanyak 2 peserta didik (25%), 5 peserta didik 

(62,5%) pada siklus I, dan & peserta didik (87,5%) pada siklus II. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pelajaran IPS melalui Model 

Everyone Is A Teacher Here dapat meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar peserta didik.
37

 Adapun persamaan penelitian Marshinta 

Dwijayanti dengan penelitian adalah sama-sama meneliti dengan model 
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Everyone Is A Teacher Here Sedangkan perbedaannya terletak pada 

variabel Y, Marshinta Dwijayanti meneliti tentang Meningkatkan 

Keaktifan dan Hasil Belajar. 

4. Penelitian yang relevan yang sesuai dengan penulis teliti adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Kiki Para Dista pada tahun 2023 dengan judul  

“Penerapan Model Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here Dengan 

Menggunakan Media Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Pada Pembelajaran IPS Kelas IV Min14  Aceh Barat Daya”. Hasil 

penelitian menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan yaitu pada siklus I sebanyak 25% dan pada siklus II 

meningkat menjadi 94%.
38

 Adapun persamaan penelitian Kiki Para Dista 

dengan penelitian adalah sama-sama meneliti dengan model Everyone Is A 

Teacher Here Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel Y, Kiki Para 

Dista meneliti tentang Meningkatkan dan Hasil Belajar. 

5. Penelitian yang relevan yang sesuai dengan penulis teliti adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Julia Ningsih pada tahun 2024 dengan judul  

“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation  

Untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa Pada Muatan 

Pelajaran IPA Di Kelas V Sd Islam Al-Husnayaini Pekanbaru”. Hasil 

penelitian menyimpulkan bahwa Keterampilan Komunikasi siswa 

mengalami peningkatan yaitu pada siklus I sebanyak 69,62% dan pada 
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siklus II meningkat menjadi 79,34%.
39

 Adapun persamaan penelitian Julia 

Ningsih dengan penelitian adalah sama-sama dengan variable Y yaitu 

keterampilan Komunikasi Siswa Sedangkan perbedaannya terletak pada 

variabel X, Julia Ningsih meneliti dengan model pembelajaran Kooperatif 

Tipe Group Investigation. 

 

Dari data penelitian relevan yang telah dipaparkan di atas dapat 

dikatakan bahwa judul penelitian yang saya ajukan ini tidak sama dan juga 

bukan copy paste dengan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. Oleh karena itu dapat saya katakan dengan tegas bahwa 

penelitian yang saya ajukan pantas dan layak untuk dilakukan dalam bentuk 

penelitian skripsi karena belum adanya penelitian yang sama yang dilakukan 

peneliti sebelumnya. 

 

D. Kerangka Berfikir 

Pada konteks pembelajaran, keterampilan komunikasi dapat dimaknai 

sebagai keterampilan yang harus dimiliki dan dikuasai oleh siswa karena 

keterampilan ini bertujuan untuk menggali pengetahuan sebanyak-banyaknya 

serta menyampaikan informasi kepada warga kelas baik secara lisan ataupun 

tulisan. 

Proses pembelajaran aktif sangat penting dilakukan, maka pada saat 

pembelajaran berlangsung guru harus menggunakan model pembelajaran yang 
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sesuai. Pemilihan model pembelajaran yang tepat akan memudahkan siswa 

memahami materi pembelajaran. Proses belajar mengajar merupakan hal yang 

sangat menentukan hasil dari suatu pendidikan dimana dalam proses tersebut 

guru dituntut mampu membuat suasana proses belajar mengajar yang 

bermakna dan menarik agar siswa dapat belajar efektif dan efisien, sehingga 

tujuan yang diharapkan akan tercapai. 

Model pembelajaran Everyone Is A Teacher Here merupakan model 

Pembelajaran yang memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk berperan 

sebagai guru,  Pada prinsipnya, model ini memadukan pendekatan komunikatif, 

integratif dan keterampilan proses. Pendekatan komunikatif merupakan suatu 

pendekatan yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam 

komunikasi, menekankan pembinaan dan pengembangan kemampuan 

komunikatif siswa. demikian siswa akan mampu menjelaskan, menanggapi 

masalah, dan mengungkapkan pendapatnya dengan bahasa yang runtut dan 

mudah dipahami. Oleh sebab itu,penerapan model pembelajaran ini diharapkan 

mampu meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. 
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Gambar.II.1 

Kerangka Berfikir 

Kerangka Pemikiran Model Pembelajaran Everyone Is A Teacher 

Here 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Indikator Keberhasilan  

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas Guru 

Aktivitas Guru Indikator kinerja aktivitas guru dengan penerapan 

model Everyone Is A Teacher Here adalah sebagai berikut:  

Kondisi  

Awal 

Tindakan 

Kondisi  

Akhir 

Keterampilan Komunikasi 

siswa rendah  

Penerapan model 

Everyone Is A Teacher 

Here  

Keterampilan Komunikasi 

siswa meningkat 
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1) Guru menjelaskan materi pembelajaran dan meminta siswa 

untuk memahami penjelasan guru 

2) Guru membagikan secarik kertas atau kartu index kepada semua 

siswa untuk menuliskan satu pertanyaan tentang materi yang 

sedang dipelajari  

3) Guru kemudian mengacak kertas pertanyaan yang telah 

dikumpulkan oleh siswa untuk diagikan lagi kepada setiap siswa 

dan meminta siswa untuk mulai memikirkan jawabannya. 

4) Guru meminta siswa secara sukarelawan untuk membacakan 

pertanyaan tersebut dan membacanya 

5) Guru meminta siswa yang lain untuk menambahkan jawaban 

dan menanggapi, kemudian guru melanjutkan dengan meminta 

sukarelawan selanjutnya. 

b. Aktivitas Siswa  

Indikator kinerja aktivitas siswa dengan penerapan model Everyone 

Is A Teacher Here adalah sebagai berikut:  

1) Siswa menyimak materi yang disampaikan guru 

2) Siswa mengambil kartu kosong yang diberikan guru.  siswa 

menulis sebuah pertanyaan tentang materi yang sedang 

dipelajari. siswa mengumpulkan kartu, dan mengambil kartu 

yang sudah di kocok guru.  

3) siswa membaca pertanyaan yang ada pada kartu dan mulai 

memikirkan jawabannya.  
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4) Kemudian Siswa menjadi sukarela untuk membacakan kartu 

yang mereka dapat dengan keras dan menjawab pertanyaan 

tersebut. 

5) Siswa yang lain menambahkan jawaban atau menanggapi. Dan 

siswa yang belum terpanggil tetap bersiap siap untuk maju 

kedepan apabila waktu masih memungkinkan.  

2. Indikator Keterampilan komunikasi  

Adapun indikator keberhasilan keterampilan komunikasi dengan 

penerapan model Everyone Is A Teacher Here  dalam penelitian ini untuk 

mencapai tujuan pembelajaran adalah sebagai berikut:  

a. Mampu mengeluarkan ide dan pemikiran dengan efektif 

b. Mampu mendengarkan dengan efektif 

c. Mampu menyampaikan informasi dengan baik 

d. Menggunakan bahasa yang baik dan efektif
40

 

F. Hipotesis Tindakan  

Berdasarkan uraian teori, maka peneliti dapat merumuskan hipotesis 

tindakan dalam penelitian ini:  jika diterapkan model Pembelajaran Everyone 

Is A Teacher Here maka keterampilan komunikasi Siswa pada mata  pelajaran 

IPAS Kelas V Sekolah Dasar Negeri 136 Pekanbaru akan meningkat.

                                                           
40

 Hendra Budiono, Muhammad Abdurrohim, Peran Guru dalam Mengembangkan 

Keterampilan Komunikasi (Communication) Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri Teratai, Vo.8 

No.1, (Jurnal IKA: Ikatan Alumni PGSD UNARS, 2020), hlm. 124 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek Dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan seluruh siswa kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 136 Pekanbaru. Dengan jumlah siswa sebanyak 23 

orang yang terdiri atas 10 orang laki-laki dan 13 orang perempuan. Adapun 

objek penelitian ini adalah Penerapan Model Pembelajaran  Everyone Is A 

Teacher Here Untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa Pada 

Mata  Pelajaran IPAS Kelas V Sekolah Dasar Negeri 136 Pekanbaru. 

 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian dilaksanakan di kelas V Sekolah dasar negeri 136 pada 

mata pelajaran IPAS. Waktu penelitian pada semester ganjil. penelitian ini 

dilakukan pada bulan September – November 2024. 

 

C. Rancangan Tindakan 

Bentuk penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas ini merupakan 

suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh penulis sendiri sebagai guru. 

Dalam penelitian ini juga membutuhkan teman sejawat yang berperan sebagai 

pengamat. Desain PTK ini memiliki beberapa siklus yang bertujuan untuk 

memperbaiki atau meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelas. 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan  
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tiap siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan, maka dua siklus yaitu 

empat kali pertemuan. Masing-masing siklus dimulai dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, pengamatan atau observasi tindakan, dan refleksi.
41

 

Adapun siklus penelitian tindakan kelas (PTK) dapat dilihat pada bagan 

dibawah ini: 

Gambar III.1 

Alur Penelitian Tindakan Kelas 

 

komunikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap-tahap pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) diuraikan 

sebagai berikut: 
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 Afi Parnawi,Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Deepublish 2020), Hlm.98. 

Refleksi Awal 

Perencanaan 

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan 

Pengamatan 

Perencanaan 

Refleksi SIKLUS II Pelaksanaan 

Pengamatan 
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1. Perencanaan 

Perencanaan merupakan persiapan yang dilakukan sebelum pelaksanaan 

tindakan. Adapun yang akan dipersiapkan adalah: 

a. Menyusun  Modul  Ajar  berdasarkan ATP  yang memuat penyesuaian 

Capaian Pembelajaran (CP) dengan tindakan. 

b. Mempersiapkan bahan ajar atau materi,media pembelajaran dan LKPD 

c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

aktivitas belajar siswa serta pedoman penilaiannya. 

d. Mempersiapkan lembar observasi keterampilan komunikasi siswa 

melalui penerapan model pembelajaran Everyone Is A Teacher Here 

serta pedoman penilaiannya. 

 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan model Everyone Is A 

Teacher Here yaitu: 

a. Pendahuluan 

1) Guru memulai pelajaran dengan salam. 

2) Siswa bersama guru membaca do’a. 

3) Guru mengecek kesiapan dan kehadiran siswa. 

4) Guru memberikan apersepsi kepada siswa. 

5) Siswa mendengarkan guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

6) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang langkah-langkah 

model pembelajaran Everyone Is A Teacher Here. 
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b. Kegiatan Inti 

1) Guru Menjelaskan Materi Pembelajaran Dan Meminta Siswa 

Untuk Memahami Penjelasan Guru 

2) Siswa diberikan kartu indeks untuk menuliskan satu pertanyaan 

tentang materi pelajaran yang sedang dipelajari di kelas, dan 

mengumpulkan kertas pertanyaan. 

3) Guru mengacak kertas pertanyaan tersebut untuk dibagikan lagi 

kepada setiap siswa, dan meminta siswa untuk mulai memikirkan 

jawabannya. 

4) Siswa secara sukarela maju ke depan kelas untuk membacakan 

pertanyaan tersebut dan menjawabnya secara lisan. 

5) Setelah jawaban diberikan, siswa yang lain menambahkan 

jawaban atau menanggapi secara lisan dan tepat. Kemudian 

dilanjutkan dengan siswa yang akan menjadi sukarelawan 

berikutnya 

c. Kegiatan akhir 

1) Siswa bersama guru membuat kesimpulan sebagai pemecahan 

masalah terkait dengan materi yang dipelajari. 

2) Guru memberikan evaluasi berupa tes lisan kepada siswa. 

3) Siswa bersama guru menutup pembelajaran dengan membaca 

hamdalah. 
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3. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas 

siswa selama tindakan berlangsung. Pengamatan dilakukan sejalan dengan 

pelaksanaan tindakan. Proses observasi dilakukan oleh dua orang observer. 

Fokus observasi adalah bagaimana proses penerapan tindakan yang 

dilakukan oleh guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 

Pengamatan dilakukan melihat perkembangan yang dialami siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung dan diamati secara objektif agar hasil 

akhir dari penelitian yang dilakukan dapat meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa. Hasil akhir pengamatan akan dicatat pada lembar 

pengamatan yang telah disiapkan sebelumnya. 

4. Refleksi 

Setelah tindakan perbaikan pembelajaran dilaksanakan, peneliti dan 

observer melakukan diskusi dan menganalisis hasil observasi dari proses 

pembelajaran yang dilaksanakan, sehingga diketahui keberhasilan dan 

kelemahan pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Observasi 

Observasi yang dilakukan merupakan pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian 

untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Dalam pelaksanaan 
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penelitian ini peneliti juga melibatkan dua observer. Selain itu observasi 

ini penulis lakukan untuk mengumpulkan data penelitian tentang 

penerapan model Everyone Is A Teacher Here untuk mengamati: 

a) Aktivitas Guru  

b) Aktivitas siswa  

c) Keterampilan komunikasi siswa  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi ditujukan untuk mengumpulkan data penelitian 

tentang sejarah, sarana, prasarana, dan kurikulum apa yang sedang 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data aktivitas guru dan siswa terkumpul melalui observasi, 

data tersebut diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu sebagai 

berikut
42

 

P = 
 

 
       

Keterangan : 

P = Angka persentase aktivitas guru/siswa 

F = Frekuensi aktifitas guru/siswa 

N = Jumlah frekuensi (banyaknya individu) 

100% = Bilangan tetap 
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 Saur Tampubolon, penelitian tindakan kelas untuk mengembangkan prefesi pendidik 

dan keilmuan,(Jakarta: Erlangga, 2014), hlm.35 
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Tabel III.1 

Interval kategori aktivitas guru dan siswa
43

 

Skor Interval (%) Kategori 

5 81-100 Sangat Baik 

4 61-80 Baik 

3 41-60 Cukup baik 

2 21-40 Kurang baik 

1 0-20 Sangat tidak Baik 

 

2. Keterampilan komunikasi 

Data yang telah dikumpulkan tidak akan bermanfaat jika tidak di 

analisis secara tepat. Untuk menganalisis data yang telah diperolah dari 

penelitian, dapat menggunakan perhitungan persentase. Rumus yang 

digunakan sebagai  berikut: 

S = 
 

 
 x 100% 

Keterangan: 

S= Presentase hasil yang dihasilkan siswa 

R= Skor yang diperoleh siswa 

N= Skor maksimal
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 Ibid.  
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Adapun kriteria keberhasilan komunikasi siswa dapat ditempuh 

dengan presentase sebagai berikut: 

Tabel III.2 

Interval Kategori Keterampilan Komunikasi
44

 

Skor Interval (%) Kategori 

5 81-100 Sangat Baik 

4 61-80 Baik 

3 41-60 Cukup baik 

2 21-40 Kurang baik 

1 0-20 Sangat tidak Baik 

                                                           
44

 Ibid. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Model pembelajaran Everyone Is A Teacher Here adalah model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menjadi pendidik bagi teman-temannya. Sehingga pada saat guru menerapkan 

Model pembelajaran Everyone Is A Teacher Here siswa terlatih untuk 

memiliki keterampilan komunikasi sesuai 4 indikator keterampilan 

komunikasi. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi keterampilan 

komunikasi siswa sebelum tindakan pembelajaran dilakukan, dan nilai rata-

rata keterampilan komunikasi siswa hanya mencapai presentase 34% atau 

berada pada kategori “Kurang Baik”. Setelah dilakukan tindakan perbaikan 

pembelajaran pada siklus I, nilai presentasenya meningkat menjadi 56% 

dengan kategori “Baik”, kemudian dilakukan tindakan perbaikan pada siklus 

II karena pada siklus I belum mencapai target yang ditentukan yaitu 75%, 

nilai presentase kembali meningkat pada siklus II hingga mencapai presentase 

79% dengan kategori “Baik”. 

Dengan demikian keterampilan komunikasi siswa telah mencapai target 

yang ditentukan yaitu 75%. Hal ini dikarenakan rangkaian kegiatan dalam 

model pembelajaran Everyone Is A Teacher Here membuat peserta didik 

dituntut untuk memiliki keterampilan komunikasi. 
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan pembahasan hasil penelitian di atas yang berkaitan 

dengan model Everyone Is A Teacher Here yang telah dilaksanakan, peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa khususnya pada 

muatan pelajaran IPAS, pendidik dapat menggunakan model Everyone Is 

A Teacher Here. 

2. Untuk kepala sekolah, disarankan agar melakukan pelatihan untuk 

pendidik terkait model-model pelajaran yang menarik dan interaktif. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, dapat menggunakan model Everyone Is A 

Teacher Here dengan ditambahkan media pembelajaran yang 

mendukung model Everyone Is A Teacher Here supaya lebih menarik 

lagi.
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Lampiran 1 

 
ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN DALAM RANGKA PENGEMBANGAN 

PERANGKAT AJAR 
(ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL KELAS V SD) 

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada Fase C peserta didik diperkenalkan dengan sistem - perangkat 
unsur yang saling terhubung satu sama lain dan berjalan dengan aturan-
aturan tertentu untuk menjalankan fungsi tertentu - khususnya yang 
berkaitan dengan bagaimana alam dan kehidupan sosial saling berkaitan 
dalam konteks kebhinekaan. Peserta didik melakukan suatu tindakan, 
mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan permasalahan yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahamannya 
terhadap materi yang telah dipelajari. 
 

Capaian Pembelajaran Berdasarkan Elemen 

Pemahaman 
IPAS (sains 
dan sosial) 

Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan 
gambar/bagan/alat/media sederhana tentang sistem 
organ tubuh manusia (sistem 
pernafasan/pencernaan/peredaran darah) yang dikaitkan 
dengan cara menjaga kesehatan organ tubuhnya dengan 
benar.      
Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan saling 
ketergantungan antar komponen biotik abiotik  dapat 
memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di lingkun gan 
sekitarnya.     
Berdasarkan pemahamannya terhadap konsep 
gelombang (bunyi dan cahaya) peserta didik 
mendemonstrasikan bagaimana penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Peserta didik mendeskripsikan 
adanya ancaman krisis energi yang dapat terjadi serta 
mengusulkan upayaupaya  individu maupun kolektif yang 
dapat dilakukan untuk menghemat penggunaan energi 
dan serta penemuan sumber energi alternatif yang dapat 
digunakan menggunakan sumber  daya yang ada di 
sekitarnya.     
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Peserta didik mendemonstrasikan bagaimana  sistem 
tata surya bekerja dan kaitannya dengan gerak rotasi 
dan revolusi bumi. Peserta didik merefleksikan 
bagaimana perubahan kondisi alam di permukaan bumi 
terjadi akibat faktor alam maupun perbuatan manusia, 
mengidentifikasi pola hidup yang menyebabkan 
terjadinya permasalahan lingkungan serta memprediksi 
dampaknya terhadap kondisi sosial kemasyarakatan, 
ekonomi.     
Di akhir fase ini peserta didik menggunakan peta 
konvensional/digital untuk mengenal letak dan kondisi 
geografis negara Indonesia. Peserta didik mengenal 
keragaman budaya nasional yang dikaitkan dengan 
konteks kebhinekaan. Peserta didik menceritakan 
perjuangan bangsa Indonesia dalam melawan 
imperialisme, merefleksikan perjuangan para pahlawan 
dalam upaya merebut dan mempertahankan 
kemerdekaan serta meneladani perjuangan pahlawan 
dalam tindakan nyata sehari-hari.      
Di akhir fase ini, peserta didik mengenal berbagai macam 
kegiatan ekonomi masyarakat dan ekonomi kreatif di 
lingkungan sekitar. Dengan penuh kesadaran, peserta 
didik melakukan suatu tindakan atau mengambil suatu 
keputusan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
berdasarkan pemahamannya terhadap kekayaan 
kearifan lokal yang berlaku di wilayahnya serta nilai-nilai 
ilmiah dari kearifan lokal tersebut.  
 

Keterampilan 
proses 

1. Mengamati Pada akhir fase C, peserta didik 
mengamati  fenomena dan peristiwa secara 
sederhana dengan menggunakan panca indra, 
mencatat hasil pengamatannya, serta mencari 
persamaan dan perbedaannya.   

2. Mempertanyakan dan memprediksi Dengan panduan, 
peserta didik dapat  mengajukan pertanyaan lebih 
lanjut untuk memperjelas hasil pengamatan dan 
membuat prediksi tentang penyelidikan ilmiah.   

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan Secara 
mandiri, peserta didik merencanakan  dan melakukan 
langkah-langkah operasional untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan.  Menggunakan alat dan 
bahan yang sesuai dengan mengutamakan 
keselamatan. Peserta didik menggunakan alat bantu 
pengukuran untuk mendapatkan data yang akurat.   

4. Memproses, menganalisis data dan informasi 
Menyajikan data dalam bentuk tabel atau  grafik serta 
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menjelaskan hasil pengamatan dan pola atau 
hubungan pada data secara digital atau non digital. 
Membandingkan data dengan prediksi dan 
menggunakannya sebagai bukti dalam menyusun 
penjelasan ilmiah.   

5. Mengevaluasi dan refleksi Mengevaluasi kesimpulan 
melalui  perbandingan dengan teori yang ada. 
Merefleksikan proses investigasi, termasuk 
merefleksikan validitas suatu tes.   

6. Mengomunikasikan hasil Mengomunikasikan hasil 
penyelidikan  secara utuh yang ditunjang dengan 
argumen, bahasa, serta konvensi sains yang umum 
sesuai format yang ditentukan.    

 
 
 

Tujuan Pembelajaran 
Materi 

Pembela
jaran 

Alo
kasi 
Wa
ktu 

Profile 
Pelajar 

Pancasila 

1. Menjelaskan sifat-sifat bunyi dan 
cahaya melalui percobaan sederhana. 

2. Mendemonstrasikan bagaimana sistem 
pendengaran dan penglihatan manusia 
bekerja 

Melihat 
karena 
Cahaya, 
Mendeng
ar karena 
Bunyi 

27 
JP 

 Berima
n 
Bertakw
a 
kepada 
Tuhan 
YME 
dan 
Berakhl
ak 
Mulia 

 Berkeb
hinekaa
n 
Global 

 Mandiri 

 Bernala
r 

 Kritis 

 Kreatif 

1. Menganalisis hubungan antarmakhluk 
hidup pada suatu ekosistem dalam 
bentuk jaring-jaring makanan.  

2. Mendeskripsikan proses transformasi 
antarmakhluk hidup dalam suatu 
ekosistem.  

Harmon
i dalam 
Ekosist
em 

22 
JP 

 Berima
n 
Bertakw
a 
kepada 
Tuhan 
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3. Mendeskripsikan bagaimana 
transformasi energi dalam suatu 
ekosistem berperan penting dalam 
menjaga keseimbangan alam.   

YME 
dan 
Berakhl
ak 
Mulia 

 Berkeb
hinekaa
n 
Global 

 Mandiri 

 Bernala
r 

 Kritis 

 Kreatif 

1. Memanfaatkan gaya magnet untuk 
menjalani aktivitas sehari-hari. 

2. Mendeskripsikan bagaimana energi 
listrik diperoleh dan digunakan. 

3. Menggunakan perangkat teknologi 
yang memanfaatkan perubahan energi 
listrik. 

Magnet, 
Listrik, 
dan 
Teknolo
gi untuk 
Kehidu
pan 

22 
JP 

 Berima
n 
Bertakw
a 
kepada 
Tuhan 
YME 
dan 
Berakhl
ak 
Mulia 

 Berkeb
hinekaa
n 
Global 

 Mandiri 

 Bernala
r 

 Kritis 

 Kreatif 

1. Mengetahui struktur lapisan Bumi 
(litosfer, hidrosfer, dan atmosfer) dan 
kenampakan alam yang ada di 
daratan maupun perairan. 

2. Menjelaskan terjadinya siklus air dan 
perubahan-perubahan di permukaan 
Bumi. 

3. Menceritakan kembali proses 
pergerakan lempeng Bumi yang 
terjadi akibat arus konveksi cairan di 
mantel Bumi. 

Ayo 
Berken
alan 
dengan 
Bumi 
Kita 

19 
JP 

 Berima
n 
Bertakw
a 
kepada 
Tuhan 
YME 
dan 
Berakhl
ak 
Mulia 
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  Berkeb
hinekaa
n 
Global 

 Mandiri 

 Bernala
r 

 Kritis 
Kreatif 

1. Mengidentifikasi bagaimana bernapas 
dapat membantu manusia melakukan 
aktivitas sehari-hari.  

2. Mencari tahu peran makanan dan 
organ pencernaan untuk membantu 
manusia tetap hidup.  

3. Mempelajari bagaimana tubuh manusia 
bertumbuh. 

Bagaim
ana 
Kita 
Hidup 
dan 
Bertum
buh 

24 
JP 

 Berima
n 
Bertakw
a 
kepada 
Tuhan 
YME 
dan 
Berakhl
ak 
Mulia 

 Berkeb
hinekaa
n 
Global 

 Mandiri 

 Bernala
r 

 Kritis 

 Kreatif 

1. Menelaah kondisi geografis
 
wilayah
 
Indonesia sebagai negara 
kepulauan/maritim dan agraris serta 
mengidentifikasi kekayaan alam. 

2. Mengidentifikasi dan menunjukkan 
kekayaan alam yang ada di sekitarnya 
dan  merefleksikannya terhadap 
kekayaan Indonesia. 

Indones
iaku 
Kaya 
Raya 

24 
JP 

 Berima
n 
Bertakw
a 
kepada 
Tuhan 
YME 
dan 
Berakhl
ak 
Mulia 

 Berkeb
hinekaa
n 
Global 

 Mandiri 



 
 
 
 

   98 

 

 

 Bernala
r 

 Kritis 

 Kreatif 

1. Mengenal warisan budaya dan 
mengetahui sejarahnya untuk 
kemudian dikaitkan dengan kehidupan 
saat ini.  

2. Menelaah kondisi dan aktivitas ekonomi 
yang terjadi di sekitar tempat tinggal.  

 

Daerah
ku 
Kebang
gaanku 

22 
JP 

 Berima
n 
Bertakw
a 
kepada 
Tuhan 
YME 
dan 
Berakhl
ak 
Mulia 

 Berkeb
hinekaa
n 
Global 

 Mandiri 

 Bernala
r 

 Kritis 

 Kreatif 

1. Mencari hubungan faktor alam dan 
perbuatan manusia dengan perubahan 
kondisi alam di permukaan Bumi.   

2. Mengidentifikasi pola hidup yang 
menyebabkan terjadinya permasalahan 
lingkungan.  

3. Memprediksi dampak permasalahan 
lingkungan terhadap kondisi sosial, 
kemasyarakatan, dan ekonomi.  

 

Bumiku 
Sayang
, 
Bumiku 
Malang 

20 
JP 

 Berima
n 
Bertakw
a 
kepada 
Tuhan 
YME 
dan 
Berakhl
ak 
Mulia 

 Berkeb
hinekaa
n 
Global 

 Mandiri 

 Bernala
r 

 Kritis 

 Kreatif 
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Mengetahui:                                                                               Pekanbaru,..... Januari 2025 

Kepala Sekolah SDN 136 Pekanbaru. 

 

 

 

 

 

 

Wali Kelas V 

Hj. Erni wati S.Pd, MM. Putri Kurnia Sari Devi 
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Lampiran 2 

 

 
A. INFORMASI UMUM MODUL 

Nama Penyusun : Temmy Mardiyani Tanjung 

Instansi/Sekolah : SDN 136 Pekanbaru 

Jenjang / Kelas : SD / VC 

Alokasi Waktu :  2  X 35 Menit  (1 x Pertemuan) 

Tahun Pelajaran : 2024 / 2025 

pembeljaran : 1 

 

 

B. KOMPONEN INTI  

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada Fase C peserta didik diperkenalkan dengan sistem - perangkat 
unsur yang saling terhubung satu sama lain dan berjalan dengan aturan-
aturan tertentu untuk menjalankan fungsi tertentu - khususnya yang 
berkaitan dengan bagaimana alam dan kehidupan sosial saling berkaitan 
dalam konteks kebhinekaan. Peserta didik melakukan suatu tindakan, 
mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan permasalahan yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahamannya 
terhadap materi yang telah dipelajari. 

Fase B Berdasarkan Elemen 

Pemahaman IPAS 
(sains dan sosial) 

Peserta didik melakukan simulasi dengan 
menggunakan gambar/bagan/alat/media 
sederhana tentang sistem organ tubuh manusia 
(sistem pernafasan/pencernaan/peredaran darah) 
yang dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan 
organ tubuhnya dengan benar.      
Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan 
saling ketergantungan antar komponen biotik 
abiotik  dapat memengaruhi kestabilan suatu 
ekosistem di lingkun gan sekitarnya.     
Berdasarkan pemahamannya terhadap konsep 
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gelombang (bunyi dan cahaya) peserta didik 
mendemonstrasikan bagaimana penerapannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik 
mendeskripsikan adanya ancaman krisis energi 
yang dapat terjadi serta mengusulkan upayaupaya  
individu maupun kolektif yang dapat dilakukan 
untuk menghemat penggunaan energi dan serta 
penemuan sumber energi alternatif yang dapat 
digunakan menggunakan sumber  daya yang ada 
di sekitarnya.     
Peserta didik mendemonstrasikan bagaimana  
sistem tata surya bekerja dan kaitannya dengan 
gerak rotasi dan revolusi bumi. Peserta didik 
merefleksikan bagaimana perubahan kondisi alam 
di permukaan bumi terjadi akibat faktor alam 
maupun perbuatan manusia, mengidentifikasi pola 
hidup yang menyebabkan terjadinya permasalahan 
lingkungan serta memprediksi dampaknya 
terhadap kondisi sosial kemasyarakatan, ekonomi.     
Di akhir fase ini peserta didik menggunakan peta 
konvensional/digital untuk mengenal letak dan 
kondisi geografis negara Indonesia. Peserta didik 
mengenal keragaman budaya nasional yang 
dikaitkan dengan konteks kebhinekaan. Peserta 
didik menceritakan perjuangan bangsa Indonesia 
dalam melawan imperialisme, merefleksikan 
perjuangan para pahlawan dalam upaya merebut 
dan mempertahankan kemerdekaan serta 
meneladani perjuangan pahlawan dalam tindakan 
nyata sehari-hari.      
Di akhir fase ini, peserta didik mengenal berbagai 
macam kegiatan ekonomi masyarakat dan ekonomi 
kreatif di lingkungan sekitar.   Dengan penuh 
kesadaran, peserta didik melakukan suatu tindakan 
atau mengambil suatu keputusan yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan 
pemahamannya terhadap kekayaan kearifan lokal 
yang berlaku di wilayahnya serta nilai-nilai ilmiah 
dari kearifan lokal tersebut.  
 

Keterampilan proses 1. Mengamati Pada akhir fase C, peserta didik 
mengamati  fenomena dan peristiwa secara 
sederhana dengan menggunakan panca indra, 
mencatat hasil pengamatannya, serta mencari 
persamaan dan perbedaannya.   

2. Mempertanyakan dan memprediksi Dengan 
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panduan, peserta didik dapat  mengajukan 
pertanyaan lebih lanjut untuk memperjelas hasil 
pengamatan dan membuat prediksi tentang 
penyelidikan ilmiah.   

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan 
Secara mandiri, peserta didik merencanakan  
dan melakukan langkah-langkah operasional 
untuk menjawab pertanyaan yang diajukan.  
Menggunakan alat dan bahan yang sesuai 
dengan mengutamakan keselamatan. Peserta 
didik menggunakan alat bantu pengukuran untuk 
mendapatkan data yang akurat.   

4. Memproses, menganalisis data dan informasi 
Menyajikan data dalam bentuk tabel atau  grafik 
serta menjelaskan hasil pengamatan dan pola 
atau hubungan pada data secara digital atau non 
digital. Membandingkan data dengan prediksi 
dan menggunakannya sebagai bukti dalam 
menyusun penjelasan ilmiah.   

5. Mengevaluasi dan refleksi Mengevaluasi 
kesimpulan melalui  perbandingan dengan teori 
yang ada. Merefleksikan proses investigasi, 
termasuk merefleksikan validitas suatu tes.   

6. Mengomunikasikan hasil Mengomunikasikan 
hasil penyelidikan  secara utuh yang ditunjang 
dengan argumen, bahasa, serta konvensi sains 
yang umum sesuai format yang ditentukan.    

 

Tujuan 
Pembelajaran 

1. Memanfaatkan gaya magnet untuk 
menjalani aktivitas sehari-hari. 

2. Mendeskripsikan bagaimana energi listrik 
diperoleh dan digunakan. 

3. Menggunakan perangkat teknologi yang 
memanfaatkan perubahan energi listrik 

Profil Pancasila  Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan 
Berakhlak Mulia 

 Berkebhinekaan Global 

 Mandiri 

 Bernalar 

 Kritis 

 Kreatif 

Keterampilan yang 
Dilatih 

1. Membaca (memahami isi teks bacaan). 
2. Melakukan observasi. 
3. Mengidentifikasi. 
4. Menulis (menuangkan gagasan atau pendapat 

dalam bentuk tulisan). 
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5. Menganalisis. 
6. Mendesain percobaan sederhana. 
7. Menggambar (menuangkan ide atau gagasan 

dalam bentuk gambar). 
8. Daya abstraksi (menuangkan apa yang dilihat 

dalam bentuk tulisan). 
9. Berkomunikasi (menceritakan kembali 

pengalaman, mendengar cerita teman sebaya). 
 

Target Peserta Didik : 

Peserta didik Reguler 

Jumlah Siswa :  

23 Peserta didik  

Assesmen :   

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 
- Asesmen individu   

Jenis Assesmen :   

 Presentasi 

 Tertulis 

Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik : 

 Individu 
 

Metode dan Model Pembelajaran : 

Everyone Is A Teacher Here 

Media Pembelajaran 

1. Alat tulis; 

2. dua magnet; 

3. paku/jarum/peniti/benda kecil lainnya yang terbuat dari besi; 

4. kayu 

5. kotak yang terbuat dari kertas/plastik; 

6. kertas berukuran A4 

Materi Pembelajaran  

Bab 3- Magnet, Listrik, dan Teknologi untuk Kehidupan 
Topik A: Apa dan Untuk Apa Magnet Diciptakan? 
Topik B: Bagaimana Cara Mendapatkan Energi Listrik? 
Topik C: Teknologi untuk Kehidupan  

 

 

Sumber Belajar : 

1. Sumber Utama 

 Buku Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial kelas V SD  
2. Sumber Alternatif 

Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat 
di lingkungan sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang 
dibahas. 

Persiapan Pembelajaran : 
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a. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia 
b. Memastikan kondisi kelas kondusif 
c. Mempersiapkan bahan tayang 
d. Mempersiapkan lembar kerja siswa 

Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran : 

Topik A : Apa dan Untuk Apa Magnet Diciptakan? 

Tujuan Pembelajaran” 

1. Peserta didik mendeskripsikan bagaimana magnet diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 

2. Peserta didik menunjukkan upaya membuat magnet dengan cara 
sederhana. 
 

 

Pertanyaan Esensial: 

1. Apa itu magnet? 
2. Bagaimana magnet bermanfaat untuk kehidupan kita? 
3. Bagaimana cara membuat magnet? 

 

Kegiatan Pembuka 

 Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk 
dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama 
sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum 
pembelajaran dilaksanakan. 

 Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap aktivitas 
pembuka tersebut dengan mengaitkannya dengan materi dan kegiatan 
belajar yang akan dilaksanakan. 

 Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan rencana 
kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

1. guru menyampaikan materi mengenai  topik A yaitu  Apa dan Untuk 
Apa Magnet Diciptakan? 

2. Selanjutnya guru memberikan kartu indeks pada setiap peserta didik.  
Pendidik meminta setiap siswa menulis sebuah pertanyaan tentang 
materi yang sedang dipelajari.  

3. Kemudian Pendidik mengumpulkan kartu, megocoknya dan 
membagikan pada setiap siswa. Pendidik meminta siswa membaca 
diam diam pertanyaan yang ada pada kartu dan memikirkan 
jawabannya.  

4. kemudian Pendidik memanggil secara sukarelawan yang akan 
membaca pertanyaan yang ada di tanggannya dan menjawab 
pertanyaan itu di depan kelas.  

5. Lalu Pendidik meminta siswa yang lain menambahkan jawaban yang di 
berikan. 

Kegiatan Penutup 

 Pada kegiatan akhir guru dan siswa menyimpulkan hasil dan 
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Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan: 
 Pengayaan diberikan untuk 

menambah wawasan peserta 
didik mengenai materi 
pembelajaran yang dapat 
diberikan kepada peserta didik 
yang telah tuntas mencapai 
kompetensi dasar (KD). 

 Pengayaan dapat ditagihkan 
atau tidak ditagihkan, sesuai 
kesepakatan dengan peserta 
didik.  

 Berdasarkan hasil analisis 
penilaian, peserta didik yang 
sudah mencapai ketuntasan 
belajar diberi kegiatan 
pembelajaran pengayaan 
untuk perluasan atau 
pendalaman materi 

Remedial 
 Remedial dapat diberikan 

kepada peserta didik yang 
capaian kompetensi dasarnya 
(KD) belum tuntas. 

 Guru memberi semangat 
kepada peserta didik yang 
belum tuntas.  

 Guru akan memberikan tugas 
bagi peserta didik yang belum 
tuntas dalam bentuk 
pembelajaran ulang, 
bimbingan perorangan, belajar 
kelompok, pemanfaatan tutor 
sebaya bagi peserta didik yang 
belum mencapai ketuntasan 
belajar sesuai hasil analisis 
penilaian. 

 

menyampaikan manfaat pembelajaraan, lalu guru menyampaikan 

materi yang akan dibahas pada pertemuan yang akan datang. Setelah 

itu guru memberi apresiasi kepada siswa dan menutup pembelajaran 

dengan doa. 

Pelaksanaan Asesmen 

Sikap 
 Melakukan observasi selama kegiatan berlangsung dan 

menuliskannya pada jurnal, baik sikap positif dan negatif. 
 Melakukan penilaian antarteman. 
 Mengamati refleksi peserta didik. 

 
Pengetahuan 
 Memberikan tugas tertulis, lisan, dan tes tertulis 

 
Keterampilan 
 Presentasi 
 Proyek 
 Portofolio 

 

Kriteria Penilaian : 

 Penilaian proses: berupa catatan/deskripsi kerja saat diskusi kelompok. 

 Penilaian Akhir: Skor nilai 10-100   
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Mengetahui:                                                                          Pekanbaru,..... Januari 2025 

Kepala Sekolah SDN 136 Pekanbaru. 

 

 

 

 

 

 

Wali Kelas V 

Hj. Erni wati S.Pd, MM. Putri Kurnia Sari Devi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

   107 

 

 

Lampiran 3  

 
A. INFORMASI UMUM MODUL 

Nama Penyusun : Temmy Mardiyani Tanjung 

Instansi/Sekolah : SDN 136 Pekanbaru 

Jenjang / Kelas : SD / VC 

Alokasi Waktu :  2  X 35 Menit  (1 x Pertemuan) 

Tahun Pelajaran : 2024 / 2025 

pembeljaran : 2 

 

Topik B: Bagaimana Cara Mendapatkan Energi Listrik? 

Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mendeskripsikan apa itu energi listrik dan pemanfaatan 
listrik dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Peserta mendemonstrasikan bagaimana listrik diproduksi dan dialirkan. 
3. Peserta mencari tahu ragam jenis pembangkit listrik. 

Pertanyaan Esensial 

1. Apa itu listrik? 
2. Bagaimana listrik membantu kita menjalani aktivitas sehari-hari? 
3. Bagaimana cara mendapatkan energi listrik? 
 

Kegiatan Pembuka 

 Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk 
dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama 
sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum 
pembelajaran dilaksanakan. 

 Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap aktivitas 
pembuka tersebut dengan mengaitkannya dengan materi dan kegiatan 
belajar yang akan dilaksanakan. 

 Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan rencana 
kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

1. guru menyampaikan materi mengenai  topik B dan C yaitu  Topik B: 
Bagaimana Cara Mendapatkan Energi Listrik, Topik C: Teknologi untuk 
Kehidupan 
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Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan: 
 Pengayaan diberikan untuk 

menambah wawasan peserta 
didik mengenai materi 
pembelajaran yang dapat 
diberikan kepada peserta didik 
yang telah tuntas mencapai 
kompetensi dasar (KD). 

 Pengayaan dapat ditagihkan 
atau tidak ditagihkan, sesuai 

Remedial 
 Remedial dapat diberikan 

kepada peserta didik yang 
capaian kompetensi dasarnya 
(KD) belum tuntas. 

 Guru memberi semangat 
kepada peserta didik yang 
belum tuntas.  

 Guru akan memberikan tugas 
bagi peserta didik yang belum 

2. Selanjutnya guru memberikan kartu indeks pada setiap peserta didik.  
Pendidik meminta setiap siswa menulis sebuah pertanyaan tentang 
materi yang sedang dipelajari.  

3. Kemudian Pendidik mengumpulkan kartu, megocoknya dan 
membagikan pada setiap siswa. Pendidik meminta siswa membaca 
diam diam pertanyaan yang ada pada kartu dan memikirkan 
jawabannya.  

4. kemudian Pendidik memanggil secara sukarelawan yang akan 
membaca pertanyaan yang ada di tanggannya dan menjawab 
pertanyaan itu di depan kelas.  

5. Lalu Pendidik meminta siswa yang lain menambahkan jawaban yang di 
berikan. 

Kegiatan Penutup 

 Pada kegiatan akhir guru dan siswa menyimpulkan hasil dan 

menyampaikan manfaat pembelajaraan, lalu guru menyampaikan 

materi yang akan dibahas pada pertemuan yang akan datang. Setelah 

itu guru memberi apresiasi kepada siswa dan menutup pembelajaran 

dengan doa. 

Pelaksanaan Asesmen 

Sikap 
 Melakukan observasi selama kegiatan berlangsung dan 

menuliskannya pada jurnal, baik sikap positif dan negatif. 
 Melakukan penilaian antarteman. 
 Mengamati refleksi peserta didik. 

 
Pengetahuan 
 Memberikan tugas tertulis, lisan, dan tes tertulis 

 
Keterampilan 
 Presentasi 
 Proyek 
 Portofolio 
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kesepakatan dengan peserta 
didik.  

 Berdasarkan hasil analisis 
penilaian, peserta didik yang 
sudah mencapai ketuntasan 
belajar diberi kegiatan 
pembelajaran pengayaan 
untuk perluasan atau 
pendalaman materi 
 

tuntas dalam bentuk 
pembelajaran ulang, 
bimbingan perorangan, belajar 
kelompok, pemanfaatan tutor 
sebaya bagi peserta didik yang 
belum mencapai ketuntasan 
belajar sesuai hasil analisis 
penilaian. 

 

 

  
 

Kriteria Penilaian : 

 Penilaian proses: berupa catatan/deskripsi kerja saat diskusi kelompok. 

 Penilaian Akhir: Skor nilai 10-100   
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Lampiran 4 

  

 
C. INFORMASI UMUM MODUL 

Nama Penyusun : Temmy Mardiyani Tanjung 

Instansi/Sekolah : SDN 136 Pekanbaru 

Jenjang / Kelas : SD / VC 

Alokasi Waktu :  2  X 35 Menit  (1 x Pertemuan) 

Tahun Pelajaran : 2024 / 2025 

pembeljaran : 3 

 

 

D. KOMPONEN INTI  

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada Fase C peserta didik diperkenalkan dengan sistem - perangkat 
unsur yang saling terhubung satu sama lain dan berjalan dengan aturan-
aturan tertentu untuk menjalankan fungsi tertentu - khususnya yang 
berkaitan dengan bagaimana alam dan kehidupan sosial saling berkaitan 
dalam konteks kebhinekaan. Peserta didik melakukan suatu tindakan, 
mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan permasalahan yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahamannya 
terhadap materi yang telah dipelajari. 

Fase B Berdasarkan Elemen 

Pemahaman 
IPAS (sains 
dan sosial) 

Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan 
gambar/bagan/alat/media sederhana tentang sistem 
organ tubuh manusia (sistem 
pernafasan/pencernaan/peredaran darah) yang dikaitkan 
dengan cara menjaga kesehatan organ tubuhnya dengan 
benar.      
Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan saling 
ketergantungan antar komponen biotik abiotik  dapat 
memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di lingkun gan 
sekitarnya.     
Berdasarkan pemahamannya terhadap konsep 
gelombang (bunyi dan cahaya) peserta didik 
mendemonstrasikan bagaimana penerapannya dalam 
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kehidupan sehari-hari. Peserta didik mendeskripsikan 
adanya ancaman krisis energi yang dapat terjadi serta 
mengusulkan upayaupaya  individu maupun kolektif yang 
dapat dilakukan untuk menghemat penggunaan energi 
dan serta penemuan sumber energi alternatif yang dapat 
digunakan menggunakan sumber  daya yang ada di 
sekitarnya.     
Peserta didik mendemonstrasikan bagaimana  sistem tata 
surya bekerja dan kaitannya dengan gerak rotasi dan 
revolusi bumi. Peserta didik merefleksikan bagaimana 
perubahan kondisi alam di permukaan bumi terjadi akibat 
faktor alam maupun perbuatan manusia, mengidentifikasi 
pola hidup yang menyebabkan terjadinya permasalahan 
lingkungan serta memprediksi dampaknya terhadap 
kondisi sosial kemasyarakatan, ekonomi.     
Di akhir fase ini peserta didik menggunakan peta 
konvensional/digital untuk mengenal letak dan kondisi 
geografis negara Indonesia. Peserta didik mengenal 
keragaman budaya nasional yang dikaitkan dengan 
konteks kebhinekaan. Peserta didik menceritakan 
perjuangan bangsa Indonesia dalam melawan 
imperialisme, merefleksikan perjuangan para pahlawan 
dalam upaya merebut dan mempertahankan 
kemerdekaan serta meneladani perjuangan pahlawan 
dalam tindakan nyata sehari-hari.      
Di akhir fase ini, peserta didik mengenal berbagai macam 
kegiatan ekonomi masyarakat dan ekonomi kreatif di 
lingkungan sekitar.   Dengan penuh kesadaran, peserta 
didik melakukan suatu tindakan atau mengambil suatu 
keputusan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
berdasarkan pemahamannya terhadap kekayaan kearifan 
lokal yang berlaku di wilayahnya serta nilai-nilai ilmiah 
dari kearifan lokal tersebut.  
 

Keterampilan 
proses 

1. Mengamati Pada akhir fase C, peserta didik 
mengamati  fenomena dan peristiwa secara 
sederhana dengan menggunakan panca indra, 
mencatat hasil pengamatannya, serta mencari 
persamaan dan perbedaannya.   

2. Mempertanyakan dan memprediksi Dengan 
panduan, peserta didik dapat  mengajukan 
pertanyaan lebih lanjut untuk memperjelas hasil 
pengamatan dan membuat prediksi tentang 
penyelidikan ilmiah.   

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan 
Secara mandiri, peserta didik merencanakan  dan 
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melakukan langkah-langkah operasional untuk 
menjawab pertanyaan yang diajukan.  
Menggunakan alat dan bahan yang sesuai dengan 
mengutamakan keselamatan. Peserta didik 
menggunakan alat bantu pengukuran untuk 
mendapatkan data yang akurat.   

4. Memproses, menganalisis data dan informasi 
Menyajikan data dalam bentuk tabel atau  grafik 
serta menjelaskan hasil pengamatan dan pola atau 
hubungan pada data secara digital atau non 
digital. Membandingkan data dengan prediksi dan 
menggunakannya sebagai bukti dalam menyusun 
penjelasan ilmiah.   

5. Mengevaluasi dan refleksi Mengevaluasi 
kesimpulan melalui  perbandingan dengan teori 
yang ada. Merefleksikan proses investigasi, 
termasuk merefleksikan validitas suatu tes.   

6. Mengomunikasikan hasil Mengomunikasikan hasil 
penyelidikan  secara utuh yang ditunjang dengan 
argumen, bahasa, serta konvensi sains yang 
umum sesuai format yang ditentukan.    

 

Tujuan 
Pembelajaran 

1. Mengetahui struktur lapisan Bumi (litosfer, 
hidrosfer, dan atmosfer) dan kenampakan alam 
yang ada di daratan maupun perairan. 

2. Menjelaskan terjadinya siklus air dan perubahan-
perubahan di permukaan Bumi. 

3. Menceritakan kembali proses pergerakan lempeng 
Bumi yang terjadi akibat arus konveksi cairan di 
mantel Bumi. 

Profil 
Pancasila 

 Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak 
Mulia 

 Berkebhinekaan Global 

 Mandiri 

 Bernalar 

 Kritis 

 Kreatif 

Keterampilan 
yang Dilatih 

1. Membaca (memahami isi teks bacaan). 
2. Melakukan observasi. 
3. Mengidentifikasi. 
4. Menulis (menuangkan gagasan atau pendapat 

dalam bentuk tulisan). 
5. Menganalisis. 
6. Mendesain percobaan sederhana. 
7. Menggambar (menuangkan ide atau gagasan 

dalam bentuk gambar). 
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8. Daya abstraksi (menuangkan apa yang dilihat 
dalam bentuk tulisan). 

9. Berkomunikasi (menceritakan kembali 
pengalaman, mendengar cerita teman sebaya). 

 

 

Target Peserta Didik : 

Peserta didik Reguler 

Jumlah Siswa :  

23 Peserta didik  

Assesmen :   

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 
- Asesmen individu   

Jenis Assesmen :   

 Presentasi 

 Tertulis 

Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik : 

 Individu 
 

Metode dan Model Pembelajaran : 

Everyone Is A Teacher Here 

Materi Pembelajaran  

Bab 3- Ayo Berkenalan Dengan Bumi Kita 
Topik A: Ada Apa saja di Bumi Kita? 
 

 

Sumber Belajar : 

1. Sumber Utama 

 Buku Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial kelas V SD  
 

2. Sumber Alternatif 
Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat 
di lingkungan sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang 
dibahas. 

Persiapan Pembelajaran : 

a. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia 
b. Memastikan kondisi kelas kondusif 
c. Mempersiapkan bahan tayang 
d. Mempersiapkan lembar kerja siswa 

Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran : 

Topik A :   Ada Apa saja di Bumi Kita? 

Tujuan Pembelajaran” 

1. Mengetahui struktur lapisan Bumi (litosfer, hidrosfer, dan 
atmosfer) dan kenampakan alam yang ada di daratan maupun 
perairan. 

2. Menjelaskan terjadinya siklus air dan perubahan-perubahan di 
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permukaan Bumi. 
3. Menceritakan kembali proses pergerakan lempeng Bumi yang 

terjadi akibat arus konveksi cairan di mantel Bumi. 
 

Pertanyaan Esensial: 

1. seperti apa bentuk bumi kita? 
2. ada apa saja di permukaan bumi kita? 
 

 

Kegiatan Pembuka 

 Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk 
dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama 
sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum 
pembelajaran dilaksanakan. 

 Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap aktivitas 
pembuka tersebut dengan mengaitkannya dengan materi dan kegiatan 
belajar yang akan dilaksanakan. 

 Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan rencana 
kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

1. guru menyampaikan materi mengenai  topik A yaitu  Ada Apa saja di 
Bumi Kita? Selanjutnya guru memberikan kartu indeks pada setiap 
peserta didik.  Pendidik meminta setiap siswa menulis sebuah 
pertanyaan tentang materi yang sedang dipelajari.  

2. Kemudian Pendidik mengumpulkan kartu, megocoknya dan 
membagikan pada setiap siswa. Pendidik meminta siswa membaca 
diam diam pertanyaan yang ada pada kartu dan memikirkan 
jawabannya.  

3. kemudian Pendidik memanggil secara sukarelawan yang akan 
membaca pertanyaan yang ada di tanggannya dan menjawab 
pertanyaan itu di depan kelas.  

4. Lalu Pendidik meminta siswa yang lain menambahkan jawaban yang di 
berikan. 

Kegiatan Penutup 

 Pada kegiatan akhir guru dan siswa menyimpulkan hasil dan 

menyampaikan manfaat pembelajaraan, lalu guru menyampaikan 

materi yang akan dibahas pada pertemuan yang akan datang. Setelah 

itu guru memberi apresiasi kepada siswa dan menutup pembelajaran 

dengan doa. 

Pelaksanaan Asesmen 

Sikap 
 Melakukan observasi selama kegiatan berlangsung dan 

menuliskannya pada jurnal, baik sikap positif dan negatif. 
 Melakukan penilaian antarteman. 
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Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan: 
 Pengayaan diberikan untuk 

menambah wawasan peserta 
didik mengenai materi 
pembelajaran yang dapat 
diberikan kepada peserta didik 
yang telah tuntas mencapai 
kompetensi dasar (KD). 

 Pengayaan dapat ditagihkan 
atau tidak ditagihkan, sesuai 
kesepakatan dengan peserta 
didik.  

 Berdasarkan hasil analisis 
penilaian, peserta didik yang 
sudah mencapai ketuntasan 
belajar diberi kegiatan 
pembelajaran pengayaan 
untuk perluasan atau 
pendalaman materi 
 

Remedial 
 Remedial dapat diberikan 

kepada peserta didik yang 
capaian kompetensi dasarnya 
(KD) belum tuntas. 

 Guru memberi semangat 
kepada peserta didik yang 
belum tuntas.  

 Guru akan memberikan tugas 
bagi peserta didik yang belum 
tuntas dalam bentuk 
pembelajaran ulang, 
bimbingan perorangan, belajar 
kelompok, pemanfaatan tutor 
sebaya bagi peserta didik yang 
belum mencapai ketuntasan 
belajar sesuai hasil analisis 
penilaian. 

 

  
 

 

 Mengamati refleksi peserta didik. 
 

Pengetahuan 
 Memberikan tugas tertulis, lisan, dan tes tertulis 

 
Keterampilan 
 Presentasi 
 Proyek 
 Portofolio 

 

Kriteria Penilaian : 

 Penilaian proses: berupa catatan/deskripsi kerja saat diskusi kelompok. 

 Penilaian Akhir: Skor nilai 10-100   
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Lampiran 5  

 
E. INFORMASI UMUM MODUL 

Nama Penyusun : Temmy Mardiyani Tanjung 

Instansi/Sekolah : SDN 136 Pekanbaru 

Jenjang / Kelas : SD / VC 

Alokasi Waktu :  2  X 35 Menit  (1 x Pertemuan) 

Tahun Pelajaran : 2024 / 2025 

pembeljaran : 4 

 

 

F. KOMPONEN INTI  

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada Fase C peserta didik diperkenalkan dengan sistem - perangkat 
unsur yang saling terhubung satu sama lain dan berjalan dengan aturan-
aturan tertentu untuk menjalankan fungsi tertentu - khususnya yang 
berkaitan dengan bagaimana alam dan kehidupan sosial saling berkaitan 
dalam konteks kebhinekaan. Peserta didik melakukan suatu tindakan, 
mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan permasalahan yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahamannya 
terhadap materi yang telah dipelajari. 

Fase B Berdasarkan Elemen 

Pemahaman 
IPAS (sains 
dan sosial) 

Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan 
gambar/bagan/alat/media sederhana tentang sistem 
organ tubuh manusia (sistem 
pernafasan/pencernaan/peredaran darah) yang dikaitkan 
dengan cara menjaga kesehatan organ tubuhnya dengan 
benar.      
Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan saling 
ketergantungan antar komponen biotik abiotik  dapat 
memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di lingkun gan 
sekitarnya.     
Berdasarkan pemahamannya terhadap konsep 
gelombang (bunyi dan cahaya) peserta didik 
mendemonstrasikan bagaimana penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Peserta didik mendeskripsikan 
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adanya ancaman krisis energi yang dapat terjadi serta 
mengusulkan upayaupaya  individu maupun kolektif yang 
dapat dilakukan untuk menghemat penggunaan energi 
dan serta penemuan sumber energi alternatif yang dapat 
digunakan menggunakan sumber  daya yang ada di 
sekitarnya.     
Peserta didik mendemonstrasikan bagaimana  sistem tata 
surya bekerja dan kaitannya dengan gerak rotasi dan 
revolusi bumi. Peserta didik merefleksikan bagaimana 
perubahan kondisi alam di permukaan bumi terjadi akibat 
faktor alam maupun perbuatan manusia, mengidentifikasi 
pola hidup yang menyebabkan terjadinya permasalahan 
lingkungan serta memprediksi dampaknya terhadap 
kondisi sosial kemasyarakatan, ekonomi.     
Di akhir fase ini peserta didik menggunakan peta 
konvensional/digital untuk mengenal letak dan kondisi 
geografis negara Indonesia. Peserta didik mengenal 
keragaman budaya nasional yang dikaitkan dengan 
konteks kebhinekaan. Peserta didik menceritakan 
perjuangan bangsa Indonesia dalam melawan 
imperialisme, merefleksikan perjuangan para pahlawan 
dalam upaya merebut dan mempertahankan 
kemerdekaan serta meneladani perjuangan pahlawan 
dalam tindakan nyata sehari-hari.      
Di akhir fase ini, peserta didik mengenal berbagai macam 
kegiatan ekonomi masyarakat dan ekonomi kreatif di 
lingkungan sekitar.   Dengan penuh kesadaran, peserta 
didik melakukan suatu tindakan atau mengambil suatu 
keputusan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
berdasarkan pemahamannya terhadap kekayaan kearifan 
lokal yang berlaku di wilayahnya serta nilai-nilai ilmiah dari 
kearifan lokal tersebut.  
 

Keterampilan 
proses 

1. Mengamati Pada akhir fase C, peserta didik 
mengamati  fenomena dan peristiwa secara 
sederhana dengan menggunakan panca indra, 
mencatat hasil pengamatannya, serta mencari 
persamaan dan perbedaannya.   

2. Mempertanyakan dan memprediksi Dengan 
panduan, peserta didik dapat  mengajukan 
pertanyaan lebih lanjut untuk memperjelas hasil 
pengamatan dan membuat prediksi tentang 
penyelidikan ilmiah.   

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan 
Secara mandiri, peserta didik merencanakan  dan 
melakukan langkah-langkah operasional untuk 



 

 

 

 

119 

 

 

menjawab pertanyaan yang diajukan.  
Menggunakan alat dan bahan yang sesuai dengan 
mengutamakan keselamatan. Peserta didik 
menggunakan alat bantu pengukuran untuk 
mendapatkan data yang akurat.   

4. Memproses, menganalisis data dan informasi 
Menyajikan data dalam bentuk tabel atau  grafik 
serta menjelaskan hasil pengamatan dan pola atau 
hubungan pada data secara digital atau non digital. 
Membandingkan data dengan prediksi dan 
menggunakannya sebagai bukti dalam menyusun 
penjelasan ilmiah.   

5. Mengevaluasi dan refleksi Mengevaluasi 
kesimpulan melalui  perbandingan dengan teori 
yang ada. Merefleksikan proses investigasi, 
termasuk merefleksikan validitas suatu tes.   

6. Mengomunikasikan hasil Mengomunikasikan hasil 
penyelidikan  secara utuh yang ditunjang dengan 
argumen, bahasa, serta konvensi sains yang 
umum sesuai format yang ditentukan.    

 

Profil 
Pancasila 

 Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak 
Mulia 

 Berkebhinekaan Global 

 Mandiri 

 Bernalar 

 Kritis 

 Kreatif 

Keterampilan 
yang Dilatih 

1. Membaca (memahami isi teks bacaan). 
2. Melakukan observasi. 
3. Mengidentifikasi. 
4. Menulis (menuangkan gagasan atau pendapat 

dalam bentuk tulisan). 
5. Menganalisis. 
6. Mendesain percobaan sederhana. 
7. Menggambar (menuangkan ide atau gagasan 

dalam bentuk gambar). 
8. Daya abstraksi (menuangkan apa yang dilihat 

dalam bentuk tulisan). 
9. Berkomunikasi (menceritakan kembali 

pengalaman, mendengar cerita teman sebaya). 
 

Target Peserta Didik : 

Peserta didik Reguler 

Jumlah Siswa :  
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23 Peserta didik  

Assesmen :   

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 
- Asesmen individu   

Jenis Assesmen :   

 Presentasi 

 Tertulis 

Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik : 

 Individu 
 

Metode dan Model Pembelajaran : 

Everyone Is A Teacher Here 

Materi Pembelajaran  

Bab 3- Ayo Berkenalan Dengan Bumi Kita 
Topik B: Bagaimana Bumi Kita Berubah? 
 

 

Sumber Belajar : 

1. Sumber Utama 

 Buku Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial kelas V SD  
 

2. Sumber Alternatif 
Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat 
di lingkungan sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang 
dibahas. 

Persiapan Pembelajaran : 

a. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia 
b. Memastikan kondisi kelas kondusif 
c. Mempersiapkan bahan tayang 
d. Mempersiapkan lembar kerja siswa 

Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran : 

Topik B  Bagaimana Bumi Kita Berubah? 

Tujuan Pembelajaran” 

1. Mengetahui struktur lapisan Bumi (litosfer, hidrosfer, dan 
atmosfer) dan kenampakan alam yang ada di daratan maupun 
perairan. 

2. Menjelaskan terjadinya siklus air dan perubahan-perubahan di 
permukaan Bumi. 

3. Menceritakan kembali proses pergerakan lempeng Bumi yang 
terjadi akibat arus konveksi cairan di mantel Bumi. 

 

 

Pertanyaan Esensial: 

1. seperti apa bentuk bumi kita? 
2. ada apa saja di permukaan bumi kita? 
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Kegiatan Pembuka 

 Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk 
dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama 
sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum 
pembelajaran dilaksanakan. 

 Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap aktivitas 
pembuka tersebut dengan mengaitkannya dengan materi dan kegiatan 
belajar yang akan dilaksanakan. 

 Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan rencana 
kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

1. guru menyampaikan materi mengenai  topik B yaitu   Bagaimana Bumi 
Kita Berubah?? Selanjutnya guru memberikan kartu indeks pada setiap 
peserta didik.  Pendidik meminta setiap siswa menulis sebuah 
pertanyaan tentang materi yang sedang dipelajari.  

2. Kemudian Pendidik mengumpulkan kartu, megocoknya dan 
membagikan pada setiap siswa. Pendidik meminta siswa membaca 
diam diam pertanyaan yang ada pada kartu dan memikirkan 
jawabannya.  

3. kemudian Pendidik memanggil secara sukarelawan yang akan 
membaca pertanyaan yang ada di tanggannya dan menjawab 
pertanyaan itu di depan kelas.  

4. Lalu Pendidik meminta siswa yang lain menambahkan jawaban yang di 
berikan. 

Kegiatan Penutup 

 Pada kegiatan akhir guru dan siswa menyimpulkan hasil dan 

menyampaikan manfaat pembelajaraan, lalu guru menyampaikan 

materi yang akan dibahas pada pertemuan yang akan datang. Setelah 

itu guru memberi apresiasi kepada siswa dan menutup pembelajaran 

dengan doa. 

Pelaksanaan Asesmen 

Sikap 
 Melakukan observasi selama kegiatan berlangsung dan 

menuliskannya pada jurnal, baik sikap positif dan negatif. 
 Melakukan penilaian antarteman. 
 Mengamati refleksi peserta didik. 

 
Pengetahuan 
 Memberikan tugas tertulis, lisan, dan tes tertulis 

 
Keterampilan 
 Presentasi 
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Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan: 
 Pengayaan diberikan untuk 

menambah wawasan peserta 
didik mengenai materi 
pembelajaran yang dapat 
diberikan kepada peserta didik 
yang telah tuntas mencapai 
kompetensi dasar (KD). 

 Pengayaan dapat ditagihkan 
atau tidak ditagihkan, sesuai 
kesepakatan dengan peserta 
didik.  

 Berdasarkan hasil analisis 
penilaian, peserta didik yang 
sudah mencapai ketuntasan 
belajar diberi kegiatan 
pembelajaran pengayaan 
untuk perluasan atau 
pendalaman materi 
 

Remedial 
 Remedial dapat diberikan 

kepada peserta didik yang 
capaian kompetensi dasarnya 
(KD) belum tuntas. 

 Guru memberi semangat 
kepada peserta didik yang 
belum tuntas.  

 Guru akan memberikan tugas 
bagi peserta didik yang belum 
tuntas dalam bentuk 
pembelajaran ulang, 
bimbingan perorangan, belajar 
kelompok, pemanfaatan tutor 
sebaya bagi peserta didik yang 
belum mencapai ketuntasan 
belajar sesuai hasil analisis 
penilaian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Proyek 
 Portofolio 

 

Kriteria Penilaian : 

 Penilaian proses: berupa catatan/deskripsi kerja saat diskusi kelompok. 

 Penilaian Akhir: Skor nilai 10-100   
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Lampiran 6 

Pedoman Penilaian Observasi Aktivitas Guru Dalam Menerapkan  

Model Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here 

1. Guru Menjelaskan Materi Pembelajaran Dan Meminta Siswa Untuk 

Memahami Penjelasan Guru 

5 Guru menjelaskan materi pembelajaran dan meminta siswa untuk 

memahami penjelasan guru dengan sangat jelas dan sangat mudah 

dipahami siswa  
 

4 Guru menjelaskan materi pembelajaran dan meminta siswa untuk 

memahami penjelasan guru dengan jelas dan mudah dipahami siswa 

3 Guru menjelaskan materi pembelajaran dan meminta siswa untuk 

memahami penjelasan guru dengan cukup jelas dan dipahami siswa 

2 Guru menjelaskan materi pembelajaran dan meminta siswa untuk 

memahami penjelasan guru dengan kurang jelas namun masih bisa 

dipahami siswa 

1 Guru menjelaskan materi pembelajaran dan meminta siswa untuk 

memahami penjelasan guru dengan kurang jelas dan tidak dapat 

dipahami siswa  

 

2. Guru Membagikan Secarik Kertas Atau Kartu Index Kepada Semua 

Siswa Untuk Menuliskan Satu Pertanyaan Tentang Materi Yang Sedang 

Dipelajari  

 

5 Guru membagikan secarik kertas atau kartu index kepada semua siswa 

untuk menuliskan satu pertanyaan tentang materi yang sedang dipelajari 

kepada semua siswa dengan sangat baik  
 

4 Guru membagikan secarik kertas atau kartu index kepada semua siswa 

untuk menuliskan satu pertanyaan tentang materi yang sedang dipelajari 

kepada semua siswa dengan baik 

3 Guru membagikan secarik kertas atau kartu index kepada semua siswa 

untuk menuliskan satu pertanyaan tentang materi yang sedang dipelajari 

hanya kepada sebagian siswa 

2 Guru membagikan secarik kertas atau kartu index kepada semua siswa 

untuk menuliskan satu pertanyaan tentang materi yang sedang dipelajari 

hanya kepada 5 orang siswa 

1 Guru membagikan secarik kertas atau kartu index kepada semua siswa 

untuk menuliskan satu pertanyaan tentang materi yang sedang dipelajari 

hanya kepada 1 orang siswa 

 



 

 

 

 

125 

 

 

3. Guru Kemudian Mengacak Kertas Pertanyaan Yang Telah 

Dikumpulkan Oleh Siswa Untuk Dibagikan Lagi Kepada Setiap Siswa 

Dan Meminta Siswa Untuk Mulai Memikirkan Jawabannya. 

5 Guru kemudian mengacak kertas pertanyaan yang telah dikumpulkan 

oleh siswa untuk dibagikan lagi kepada semua siswa dan memastikan 

siswa tidak menerima pertanyaannya sendiri dan meminta siswa untuk 

mulai memikirkan jawabannya dengan sangat baik dan sangat terarah 

4 Guru kemudian mengacak kertas pertanyaan yang telah dikumpulkan 

oleh siswa untuk dibagikan lagi kepada semua siswa dan memastikan 

siswa tidak menerima pertanyaannya sendiri dan meminta siswa untuk 

mulai memikirkan jawabannya dengan baik dan terarah 

3 Guru kemudian mengacak kertas pertanyaan yang telah dikumpulkan 

oleh siswa untuk dibagikan lagi kepada semua siswa dan memastikan 

siswa tidak menerima pertanyaannya sendiri dan meminta siswa untuk 

mulai memikirkan jawabannya dengan cukup baik dan cukup terarah 

2 Guru kemudian mengacak kertas pertanyaan yang telah dikumpulkan 

oleh siswa untuk dibagikan lagi kepada semua siswa dan tidak 

memastikan siswa mendapatkan pertanyaannya sendiri dan tidak 

meminta siswa untuk mulai memikirkan jawabannya dengan kurang 

baik/kurang jelas dan kurang terarah 

1 Guru kemudian tidak mengacak kertas pertanyaan yang telah 

dikumpulkan oleh siswa untuk dibagikan lagi kepada setiap siswa dan 

tidak memastikan siswa mendapatkan pertanyaannya sendiri dan tidak 

meminta siswa untuk mulai memikirkan jawabannya 

 

4. Guru Meminta Siswa Secara Sukarelawan 1 Orang Untuk Membacakan 

Pertanyaan Tersebut Dan Membacanya 

5 Guru meminta seluruh siswa secara sukarelawan 1 orang untuk 

membacakan pertanyaan tersebut dan membacanya didepan kelas 

dan memotivasi siswa dengan sangat baik 
 

4 Guru meminta seluruh siswa secara sukarelawan 1 orang untuk 

membacakan pertanyaan tersebut dan membacanya didepan kelas dan 

memotivasi siswa dengan baik 

3 Guru meminta seluruh siswa secara sukarelawan 1 orang untuk 

membacakan pertanyaan tersebut dan membacanya didepan kelas dan 

memotivasi siswa dengan cukup baik 

2 Guru meminta seluruh siswa secara sukarelawan 1 orang untuk 

membacakan pertanyaan tersebut dan membacanya didepan kelas 

namun kurang memotovasi siswa 

1 Guru meminta seluruh siswa secara sukarelawan 1 orang untuk 

membacakan pertanyaan tersebut dan membacanya didepan kelas dan 

tidak memotivasi siswa  
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5. Guru Meminta Siswa Yang Lain Untuk Menambahkan Jawaban Dan 

Menanggapi, Kemudian Guru Melanjutkan Dengan Meminta 

Sukarelawan Selanjutnya. 

 

5 Guru meminta seluruh siswa untuk menambahkan jawaban dan 

menanggapi, kemudian guru melanjutkan dengan meminta 

sukarelawan selanjutnya dengan sangat jelas dan memotivasi siswa 

dengan sangat baik 

4 Guru meminta seluruh siswa untuk menambahkan jawaban dan 

menanggapi, kemudian guru melanjutkan dengan meminta 

sukarelawan selanjutnya dengan jelas dan memotivasi siswa dengan 

baik. 

3 Guru meminta sebagian siswa untuk menambahkan jawaban dan 

menanggapi, kemudian guru melanjutkan dengan meminta 

sukarelawan selanjutnya dengan cukup jelas dan memotivasi siswa 

dengan cukup baik 

2 Guru meminta sebagian siswa untuk menambahkan jawaban dan 

menanggapi, kemudian guru melanjutkan dengan meminta 

sukarelawan selanjutnya dan kurang memotivasi siswa  

1 Guru tidak meminta siswa lain untuk menambahkan jawaban dan 

menanggapi, dan guru tidak melanjutkan dengan meminta sukarelawan 

selanjutnya. 
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Lampiran 7 

Pedoman Penilaian Observasi Aktivitas Siswa Dalam Menerapkan Model 

Pembelajaran Everyone is a Teacher Here 

A. Siswa Menyimak Materi Yang Disampaikan Guru 

5 Siswa menyimak materi yang disampaikan guru dengan fokus dan 

tenang 

4 Siswa menyimak materi yang disampaikan guru dengan cukup 

fokus dan tenang 

3 Siswa menyimak materi yang disampaikan guru dengan cukup 

fokus namun masih menoleh kanan dan kiri 

2 Siswa menyimak materi yang disampaikan guru dengan kurang 

fokus dan kurang tenang 

1 Siswa tidak menyimak materi yang disampaikan guru dan tidak 

tenang 

 

B. Siswa Menuliskan Satu Pertanyaan Tentang Materi Yang Sedang 

Dipelajari Pada Kartu Kosong Yang Diberikan Guru 

5  Siswa menuliskan satu pertanyaan tentang materi yang sedang 

dipelajari dengan sangat baik dan tertib  

4  Siswa menuliskan satu pertanyaan tentang materi yang sedang 

dipelajari dengan baik dan tertib 

3  Siswa menuliskan satu pertanyaan tentang materi yang sedang 

dipelajari dengan cukup baik namun masih ada siswa yang menoleh 

kanan dan kiri 

2  Siswa menuliskan satu pertanyaan tentang materi yang sedang 

dipelajari dengan cukup baik namun tidak tertib 

1  Siswa sama sekali tidak menuliskan pertanyaan tentang materi yang 

sedang dipelajari  

 

C. Siswa Membaca Pertanyaan Yang Ada Pada Kartu Dan Mulai 

Memikirkan Jawabannya. 

 

5  Siswa membaca pertanyaan yang ada pada kartu dan mulai 

memikirkan jawabannya dengan sangat baik dan tenang 

4  Siswa membaca pertanyaan yang ada pada kartu dan mulai 

memikirkan jawabannya dengan baik dan cukup tenang 

3  Siswa membaca pertanyaan yang ada pada kartu dan mulai 

memikirkan jawabannya dengan baik namun masih ada siswa yang 

menoleh kanan dan kiri 

2  Siswa membaca pertanyaan yang ada pada kartu dan mulai 

memikirkan jawabannya dengan baik namun tidak tertib 

1  Siswa tidak membaca pertanyaan dan tidak memikirkan 
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jawabannya. 

 

D. Siswa Secara Sukarelawan Menjawab Pertanyaan Yang Ada Pada 

Kartu Kosong Di Depan Kelas  

 

5  Siswa secara sukarelawan menjawab pertanyaan yang ada pada 

kartu index dengan sangat baik dan bersemangat 

4  Siswa secara sukarelawan menjawab pertanyaan yang ada pada 

kartu index dengan baik dan cukup bersemangat 

3  Siswa secara sukarelawan menjawab pertanyaan yang ada pada 

kartu index dengan cukup baik dan cukup bersemangat 

2  Siswa secara sukarelawan menjawab pertanyaan yang ada pada 

kartu index dengan kurang baik dan tidak bersemangat 

1  Siswa tidak mampu menjawab pertanyaan yang ada pada kartu 

index  

 

E. Siswa Lain Menanggapi Dan Menambahkan Jawaban  

 

5  Siswa menanggapi dan menambahkan jawaban dengan sangat baik 

dan tertib 

4  Siswa menanggapi dan menambahkan jawaban dengan baik dan 

cukup tertib 

3  Siswa menanggapi dan menambahkan jawaban dengan baik dan 

kurang tertib 

2  Siswa menanggapi dan menambahkan jawaban dengan cukup baik 

dan tidak tertib 

1  Siswa tidak menanggapi dan tidak menambahkan jawaban  
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Lampiran 8 

PEDOMAN OBSERVASI KEMAMPUAN KOMUNIKASI SISWA 

MENGGUNAKAN METODE PEMBELAJARAN EVERYONE IS A TEACHER 

HERE 

Indikator Kemampuan 

Komunikasi 

Keterangan Skor 

Mampu mengeluarkan ide 

dan pemikiran dengan 

efektif 

Mampu mengeluarkan ide dan 

pemikiran dengan efektif (sesuai dan 

tepat) 

5 

Mampu mengeluarkan ide dan 

pemikiran dengan efektif tetapi belum 

tepat 

4 

Mampu mengeluarkan ide dan 

pemikiran dengan efektif tetapi masih 

ada kesalahan 

3 

Mampu mengeluarkan ide dan 

pemikiran dengan cukup efektif tetapi 

masih ada kesalahan 

2 

Tidak mampu mengeluarkan ide dan 

pemikiran dengan efektif 

1 

Mampu mendengarkan 

dengan efektif 

Mampu mendengarkan dengan efektif 

(menyimak dengan konsentrasi dan 

penuh perhatian) 

5 

Mampu mendengarkan dengan efektif 

tetapi kurang tepat 

4 

Mampu  mendengarkan dengan cukup 

efektif  

3 

Mampu mendengarkan tetapi kurang 

efektif 

2 

Tidak mendengarkan dengan efektif 1 

Mampu menyampaikan 

informasi dengan baik 

Mampu menyampaikan informasi 

dengan sangat baik 

5 

Mampu menyampaikan informasi 

dengan baik tetapi belum tepat 

4 

Mampu  menyampaikan informasi 

dengan baik tetapi masih ada kesalahan 

3 

Tidak Mampu menyampaikan informasi 

dengan baik 

2 

Tidak menyampaikan informasi dengan 

baik 

1 

Menggunakan bahasa yang 

baik dan efektif 

Menggunakan bahasa yang baik dan 

efektif 

5 

Menggunakan bahasa yang baik dan 

efektif tetapi belum tepat 

4 
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Menggunakan bahasa yang baik dan 

efektif tetapi masih ada kesalahan 

3 

Tidak mampu Menggunakan bahasa 

yang baik dan efektif 

2 

Tidak Menggunakan bahasa yang baik 

dan efektif 

1 
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